
 

 
 

i 

STUDI PANDANGAN MASYARAKAT MUSLIM KELAS BAWAH 

TERHADAP PANDEMI COVID-19DAN PEMAHAMAN  

AYAT-AYAT MUSIBAH DALAM AL-QUR’AN  

(Studi Kasus pada Masyarakat Dusun Kidul Besuk Ajung Jember) 

 

SKRIPSI 

 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

 Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

Program Studi Ilmu Al Quran dan Tafsir   

   

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

  

Inni Arifah 

NIM. U20171053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA 

DESEMBER 2023 



 

 
 

ii 

STUDI PANDANGAN MASYARAKAT MUSLIM KELAS BAWAH 

TERHADAP PANDEMI COVID-19DAN PEMAHAMAN  

AYAT-AYAT MUSIBAH DALAM AL-QUR’AN  

(Studi Kasus pada Masyarakat Dusun Kidul Besuk Ajung Jember) 

 

 

SKRIPSI 

 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

 Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

Program Studi Ilmu Al Quran dan Tafsir   

 

 

Oleh: 

  

Inni Arifah 

NIM. U20171053 

 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing: 

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. M. Khusna Amal, S. Ag., M.Si 

NIP.197212081998031001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ii 



 

 
 

iii 

STUDI PANDANGAN MASYARAKAT MUSLIM KELAS BAWAH 

TERHADAP PANDEMI COVID-19DAN PEMAHAMAN 

AYAT-AYAT MUSIBAH DALAM AL-QUR’AN  

(Studi Kasus pada Masyarakat Dusun Kidul Besuk Ajung Jember) 

 

SKRIPSI 

 

Telah Diuji dan Diterima Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora 

Program Studi Ilmu Al Qur‟an dan Tafsir 

 

 Hari: Kamis  

Tanggal: 14 Desember 2023 

 

Tim Penguji 

 

                        Ketua                                                                  Sekretaris 
     
 
      

 

Dr. Win Usuluddin, M. Hum 

NIP. 197001182008011012 

Fitah Jamaludin, M.Ag. 

NIP. 199003192019031007  

 

 

Anggota:  

1. Dr. Aslam Sa‟ad, M.Ag  (               ) 

  

2. Prof. Dr. M. Khusna Amal, S.Ag.,M.Si. (               )  

 

 

 

 

Menyetujui 

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

 

 

  

Prof. Dr. Ahidul Asror, M. Ag 

NIP. 197406062000031003 

 

  



 

 
 

iv 

MOTTO 

 

                              

     

 

 “tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin 

Allah, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (Qs. At-Taghabun ayat 11)
1
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 https://quran.kemenag.go.id/, di akses  16 Des, 2023 
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ABSTRAK   

Inni Arifah. 2023: Studi Pandangan Masyarakat Muslim Kelas Bawah Terhadap 

Pandemi Covid-19Dan pemahaman Ayat-Ayat Musibah Dalam Al-

Qur‟an (Studi Kasus pada Masyarakat Dusun Kidul Besuk Ajung 

Jember),  

 

Kata Kunci: Pandangan Masyarakat, Ayat-ayat Musibah, Pandemi Covid19 

 

  Musibah merupakan sebuah ujian atau peringatan yang diberikan Allah 

swt kepada hamba-Nya untuk mengetahui seberapa besar keimanan mereka. Kuat 

lemahnya iman seseorang dapat dilihat dari cara mereka menyikapi musibah yang 

menimpa mereka. 

  Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pandangan 

masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember terhadap pandemi Covid-19?, 2) 

Bagaimana pemahaman masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember tentang 

Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur‟an?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahui pandangan masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember terhadap 

Pandemi Covid-19, 2) untuk mengetahui pemahaman masyarakat muslim Kidul 

Besuk Ajung Jember tentang Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur‟an.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Kemudian, teknik analisis data penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik dan traingulasi sumber. 
Hasil dari penelitian sampai pada simpulan bahwa 1) Pandangan 

masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember terhadap pandemi Covid-19, yaitu: 
ada yang mengatakan ujian, teguran atau peringatan dari Allah swt yang mana 
teguran atau peringatan itu turun dikarenakan oleh ulah umat manusia itu sendiri. 
Selain itu adanya pandemi Covid-19ini segala hal yang menyedihkan. Hal ini 
disebabkan karena pandemi Covid-19terdampak kehilangan keluarga dan harta 
benda. 2) Pemahaman masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember tentang 
Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur‟an ada yang paham ada juga yang tidak 
mengerti terkait ayat-ayat Al Quran yang menjelaskan tentang musibah. 
Dijelaskan bahwa pemahaman mereka tentang musibah adalah untuk 
meningkatkan iman dan ketakwaan mereka sehingga mereka tidak terlena dalam 
kenikmatan dunia yang hanya bersifat sementara. Orang yang lemah imannya, 
dalam menghadapi musibah selalu berputus asa dan mempertikaikan musibah 
yang menimpa mereka. dan musibah semua yang ada di alam ini adalah milik 
Allah swt yang dititipkan dan akan diambil kembali bila waktu yang telah 
ditentukan tiba.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pada penelitian ini pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan 

adalah pedoman penulisan yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember,
2
 berikut tabel pedoman transliterasi :  

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a/i/u أ ا ا أ

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 ḥ ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ

 (ayn)` ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

                                                           
2
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2022), 28 

ix 



 

 
 

xi 

 W و و و و

ةه, ة,ه ه ھ  H 

 Y ي ي ي ي

 

الْمَا لكُِ   ȃ  (a panjang), contoh …آ = Al - Mȃlik 

ȋ (I panjang), contoh …تيْ  حِيْمُ    الرَّ  = Ar -Rahȋm 

ȗ ( u panjang), contoh …تىْ   Al - Ghafȗr =   الْغَفىُْرُ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

x 



 

 
 

xii 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL  ................................................................................   i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  ..........................................................   ii 

PENGESAHAN TIM PENGUJI  ............................................................   iii 

MOTTO   ...................................................................................................   iv 

PERSEMBAHAN  .....................................................................................   v 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................   vi 

ABSTRAK  ................................................................................................   viii 

DAFTAR ISI  .............................................................................................   ix 

BAB I  PENDAHULUAN  ........................................................................ .  1 

A. Konteks Penelitian ...................................................................    1 

B. Fokus Penelitian  ......................................................................    7 

C. Tujuan Penelitian .....................................................................    7 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................    8 

E. Definisi Istilah  .........................................................................   9 

F. Sistematika Pembahasan  .........................................................   12 

BAB II  KAJIAN KEPUSTAKAAN  ......................................................   14 

A. Penelitian Terdahulu  .............................................................   14 

B. Kajian Teori  ..........................................................................   16 

BAB III  METODE PENELITIAN  ........................................................   31 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .......................................   31 

B. Lokasi Penelitian  ..............................................................   32 

C. Subyek Penelitian  .............................................................   32 

D. Teknik Pengumpulan Data  ...............................................   32 

xi 



 

 
 

xiii 

E. Analisis Data  ....................................................................   34 

F. Keabsahan Data  ................................................................   36 

G. Tahap-tahap Penelitian  .....................................................   37 

BAB IV  PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA ....................  39 

A. Gambaran Obyek Penelitian  ............................................  39 

B. Penyajian Data dan Analisis Data  ....................................   41 

C. Pembahasan Temuan  ........................................................   48 

BAB V  PENUTUP  ..............................................................................   58 

A. Kesimpulan  ......................................................................   58 

B. Saran-saran  .......................................................................  58 

DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................   60 

xii 



 

 
 

xiv 

DAFTAR TABEL 

 

4.1 Pembagian Wilayah ...................................................................................  40

xiii 



 

 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi manusia. Pembahasan Al-

Qur‟an terhadap suatu masalah tidak tersusun secara sistematis serta masih 

bersifat global dan seringkali hanya menampilkan suatu masalah dalam 

prinsip-prinsip pokok saja. Namun demikian dalam format Al-Qur‟an 

semacam ini terletak keunikan dan keistimewaan didalam Al-Qur‟an. Dalam 

keadaan tersebut Al-Qur‟an menjadi objek kajian yang tidak pernah kering 

oleh para cendekiawan, baik muslim maupun nonmuslim sehingga Al-Qur‟an, 

tetap aktual sejak masa diturunkannya lima belas abad yang lalu hingga 

sekarang.  

Al-Qur‟an sebagai sumber pokok ajaran Islam, tidak henti dikaji dan 

dipelajari secara terus-menerus, sehingga muncul ungkapan bahwa 

mempelajari Al-Qur‟an adalah suatu kewajiban.
3
 Sebab hidup adalah usaha 

mengendalikan diri berdasarkan norma-norma atau aturan-aturan yang berasal 

dari penciptanya. Di dalam Al-Qur‟an juga menjelaskan berbagai macam 

persoalan. Salah satu persoalan yang dipaparkan yakni mengenai persoalan 

musibah, bagaimana seharusnya seseorang menyikapi musibah yang 

ditimpakan kepadanya.  

Musibah merupakan sebuah ujian atau peringatan yang diberikan Allah 

swt kepada umat untuk mengetahui seberapa besar keimanan mereka. Kuat 

                                                           
3
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Fungsi dan Peranan Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat), (Bandung: mizan, 1997 ),  33  
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lemahnya iman seseorang dapat dilihat dari cara mereka menyikapi musibah 

yang menimpa mereka. Orang yang kuat imannya akan menerima musibah 

tersebut dengan lapang dada dan selalu bersikap sabar, ikhlas, ridha dan 

tawakkal. Mereka menganggap bahwa itu semua adalah ujian dari Allah untuk 

meningkatkan iman dan ketakwaan mereka agar mereka tidak terlena dengan 

kehidupan dunia yang hanya sementara. Sedangkan orang yang lemah 

imannya, akan berputus asa jika ditimpa musibah bahkan mereka semua lupa 

bahwa semua yang mereka miliki di dunia ini hanyalah titipan Allah yang 

suatu saat akan diambil kembali oleh Sang Pencipta. 

Kata musibah yang berasal dari akar kata Asaba ini cukup banyak 

ditemukan di dalam Al-Quran, yakni: ada tujuh puluh tujuh kali dalam lima 

puluh enam ayat dan dua puluh tujuh surat. Khusus kata musibah disebutkan 

di dalam Al-Qur‟an sebanyak sepuluh kali, ini menunjukkan bahwa kata 

musibah memiliki nilai yang penting bagi manusia. sebagai contoh kata 

musibah dikemukakan dalam surat At-Taghabun ayat 11 : 

                              

     

Artinya : “tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan izin Allah, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, 

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

 

Dalam menjelaskan ayat tersebut, Ibnu Katsir mengemukakan bahwa 

Allah menyatakan tiada sesuatu apapun yang terjadi di alam semesta ini 

melainkan dengan kehendak dan kekuasaan Allah Swt, sedang siapa yang 



 

 
 

3 

beriman kepada Allah pasti akan rela pada putusan Allah baik qada‟ maupun 

qadar-Nya, dengan iman itulah hati akan mendapatkan ketenangan, karena ia 

telah yakin bahwa yang dikehendaki tidak akan terjadi.
4
  

Salah satu musibah yang dialami oleh masyarakat Indonesia adalah 

musibah mewabahnya penyakit Corona atau pandemi Covid-19. Virus Corona 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini pertama kali diidentifikasi pada 

Desember 2019 di Wuhan, ibu kota Provinsi Hubei China. Dan sejak saat itu 

menyebar secara global, mengakibatkan pandemi Corona virus dari tahun 

2019 sampai sekarang. Banyak korban berjatuhan akibat virus Corona ini. Hal 

tersebut membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 

memberlakukan lockdown (tindakan darurat untuk sementara waktu yang telah 

ditentukan selama ancaman bahaya berlangsung) dalam rangka mencegah 

penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, pemerintah menerapkan 

kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk 

menekan penyebaran virus ini.  

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji pandangan masyarakat 

muslim dalam memahami pandemi Covid-19dan relevansinya dengan 

pengetahuan mereka terhadap ayat-ayat musibah. Studi tentang wacana 

masyarakat pada umumnya tentang pandemi Covid-19sudah banyak 

bermunculan. Ada beberapa pendapat tentang pandemi Covid-19. Menurut 

Jefrizal Arth di dalam penelitiannya Pemerintah Indonesia dan Kementrian 

                                                           
4
 Abdul Rahman Rusdi, Musibah dalam Perspektif Al Quran, Jurnal Vol.1, No.1 (2012) 

150. 
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Kesehatan Republik Indonesia memiliki pandangan yang sesuai dengan 

strategi yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 yang berupa musibah, dan masyarakat 

diwajibkan untuk menghindari atau isolasi diri, Karantina diri, yang mana 

masyarakat harus tetap berada dalam protocol kesehatan. Tidak boleh 

membahayakan diri sendiri dan orang lain.
5
 yang mana hal ini juga sesuai 

dengan kaidah la dharar wala dhirar. 

Hasil penelitian Tri Ayu Amanda Pasaribu, menyebutkan bahwa 

berbagai kalangan masyarakat berpandangan bahwa Covid-19merupakan 

bencana sosial yang dalam hal ini membutuhkan upaya extra untuk memutus 

rantai wabah dari Covid-19. Masyarakat yang khususnya berada di kota yang 

telah terdampak Covid-19 memandang bahwa Covid-19ini masih belum 

berhenti sampai akhir tahun 2020. Sehingga masyarkat memberikan semangat 

agar jangan sampai virus Corona memecah belah bangsa seperti yang 

dilakukan Belanda dulu. Ayo bersatu bergotong- royong mengalahkan wabah 

virus Corona dengan mematuhi peraturan dan himbauan pemerintah.
6
 

Nur Asmi dalam penelitiannya berpendapat bahwa pandemi Covid-

19merupakan penyakit menular yang menyerang semua manusia, mulai dari 

anak-anak sampai lansia, dan Covid-19 dapat di cegah dengan mengikuti 

protokol kesehatan sesuai yang dianjurkan. Banyak dampak sosial ekonomi 

yang dirasakan masyarakat. Dampak sosial yang dirasakan masyarakat karena 

                                                           
5
 Jefrizal Artha, “Strategi Rasulullah Dalam Menghadapi Wabah Dan Implementasinya 

Dalam Penanggulangan Pandemi Covid 19 (Studi Analisis Dalam Kitab Shahih Bukhari)”, 

(Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan SYarif Kasim Riau, 2021), 65. 
6
 Try Ayu Amanda Pasaribu, Persepsi Masyarakat Tentang Covid 19, (ttp, tp, tt), 7. 
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adanya Covid-19, yaitu: dengan di berlakukannya sosial distancing dan 

physical distencing yang mengakibatkan masyarakat sulit berinteraksi dengan 

sesama. Sedangkan dampak ekonomi yang di rasakan oleh masyarakat yaitu 

tidak adanya lahan pekerjaan yang terbuka sehigga masyarakat sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan.
7
 

Eman Supriatna dalam kajiannya berpendapat bahwasa Covid-19 

merupakan wabah yang sama yang terjadi ketika zaman Nabi Muhammad 

Saw. Para ulama‟ menyebut wabah tersebut dengan sebutan To‟un. Peneliti 

menyimpulkan bahwasnya pandemi Covid-19ini merupakan ujian dari Allah 

swt kepada umat manusia agar manusia bisa mengingat kembali bahwa Allah 

swt Maha kuasa atas segala-galanya.
8
   

Di setiap daerah pasti memiliki pandangan masing-masing mengenai 

pandemi Covid-19. Ada yang menganggap Covid-19sebagai musibah yang 

berupa penyakit menular yang datangnya dari Allah swt melalui perantara 

masyarakat China dan akhirnya menular keseluruh Dunia. Ada juga yang 

berpendapat bahwa Covid-19 merupakan musibah yang terjadi akibat ulah 

manusia itu sendiri dikarenakan manusia menjual makanan yang tidak layak 

untuk dimakan. Misalnya daging tikus, daging kelelawar dan lain sebagainya, 

yang akhirnya menimbulkan suatu penyakit yang menular dan juga 

mematikan. Di daerah Kidul Besuk Ajung Jember pastinya juga memiliki 

                                                           
7
 Nur Asmi, Persepsi Masyarakat Mengenai Wabah Pandemi Covid-19 (Studi 

Fenomenologi Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Janeponto), Skripsi, Fakultas 

Keguruan Ilmu dan Pendidikan Jurusan Pendidikan Sosiologi UIN Muhammadiyah Makassar, 

Maret 2021. 79 
8
 Eman Supriyatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid-19 Dalam Pandangan Islam”, 

dalam jurnal: Sosial Dan Budaya Syar‟i,,  FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jilid 7 Nomor 6 

2020. 563. 



 

 
 

6 

pandangan atau pendapat tentang apa itu pandemi Covid-19. Kidul Besuk 

Ajung merupakan Desa yang masyarakatnya juga ada yang terdampak Covid-

19. Ada sekitar dua orang yang dikabarkan meninggal Akibat penyakit Covid-

19. Ada beberapa masyarakat yang percaya ada juga yang tidak percaya 

adanya Covid-19. Mereka yang tidak percaya tetap melakukan pekerjaannya 

seperti biasa dan mereka yang percaya akan selalu waspada dan takut untuk 

keluar rumah. Peneliti memilih daerah Kidul Besuk Ajung Jember sebagai 

objek penelitian dikarenakan daerah tersebut merupakan daerah asal peneliti 

dan peneliti cukup mengetahui kondisi perkembangan menyebarnya penyakit 

Covid-19 di daerah tersebut dan peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pendapat Masyarakat Kidul Besuk tentang pandemi Covid-19, dan bagaimana 

dampak yang dialami ketika Covid-19 muncul di daerah Kidul Besuk Ajung 

Jember.      

Berbeda dari kajian-kajian yang ada, penelitian ini hendak memahami 

pemahaman masyarakat muslim kelas bawah terhadap pandemi Covid-19 

dengan menggunakan Teori Fungsional Struktural. Teori Fungsional 

Struktural adalah sebuah sudut pandang yang berupaya menafsirkan 

masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling 

berhubungan.
9
 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik membahas topik penelitian 

tentang “STUDI PANDANGAN MASYARAKAT MUSLIM KELAS 

BAWAH TERHADAP PANDEMI COVID-19DAN PEMAHAMAN 

                                                           
9
 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi ( Surakarta: Aksarra Sinergi 

Media, 2012), 71. 
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AYAT-AYAT MUSIBAH DALAM AL-QUR’AN (Studi Kasus pada 

Masyarakat Dusun Kidul Besuk Ajung Jember).” 

B. Fokus Kajian 

Penelitian ini difokuskan pada pandangan masyarakat muslim kelas 

bawah dusun Kidul Besuk kecamatan Ajung kabupaten Jember terhadap 

pandemi Covid-19 dan pemahaman tentang ayat-ayat musibah dalam Al-

Qur‟an. 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan masyarakat muslim kelas bawah Kidul Besuk 

Ajung Jember terhadap pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat muslim kelas bawah Kidul Besuk 

Ajung Jember tentang Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur‟an ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat muslim kelas bawah 

Kidul Besuk Ajung Jember terhadap pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat muslim kelas bawah kidul 

Besuk Ajung Jember tentang ayat-ayat musibah dalam Al Qur‟an  
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D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoritis 

dan kegunaan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah 

wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya di 

bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, serta memperluas keilmuan yang 

terkait dengan kajian tafsir. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

atau referensi tambahan dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya 

terutama bagi peneliti Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang tafsir Al-Qur‟an, serta 

dapat mengembangkan skill di bidang penelitian, serta memberikan 

pengalaman dalam penelitian terkait pandangan masyarakat muslim 

kelas bawah dusun Kidul Besuk Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 

terhadap pandemi Covid-19 dan pemahaman mereka tentang ayat-ayat 

musibah dalam Al-Qur‟an. 
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b. Bagi instansi Universitas Kiai Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

akademik dan menambah koleksi kajian Ilmu Al-Qur‟an dan tafsir, 

juga dapat bermanfaat bagi upaya inovasi ilmiah, serta memperkaya 

keilmuan khususnya dalam bidang tafsir Al-Qur‟an.  

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

tentang tafsir yang berkaitan dengan musibah di dalam Al-Qur‟an serta 

pandangan masyarakat terhadap musibah pandemi Covid-19. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

Masyarakat Kidul Besuk Ajung Jember mengenai pandemi Covid-19. 

E. Definisi Istilah 

Untuk lelbi lh melni lngkatkan pelmahaman pelmbaca telntang judul yang 

pelnelli lti l tuli ls, dilpelrlukan pelngelrti lan i lsti llah-i lsti llah, tujuannya agar ti ldak telrjadil 

kelsalahpahaman telrhadap makna i lstillah yang selbagai lmana di lmaksud olelh 

pelnelli lti l. 

1. Musibah  

Kata musi lbah sudah sangat populelr di lkalangan masyarakat 

Ilndonelsi la. Dalam Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la, musi lbah di larti lkan 

delngan keljadi lan (pelri lsti lwa) melnyeldi lhkan yang melni lmpa. Dari l pelngelrti lan 

telrselbut, dapat di lkatakan bahwa musi lbah adalah selmua keljadi lan atau 

pelri lsti lwa yang melni lmpa manusi la, bai lk yang belrsi lfat ri lngan atau belrat. 
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Dalam i lndelks Al-Qur‟an di lselbutkan bahwa kata مصيثه / musi lbah 

di lgunakan untuk pelngelrti lan bahaya, belncana dan cellaka.  

Menurut Syaikh Imam al-Qurthubi menyatakan bahwa musibah 

adalah segala apa yang diderita atau dirasakan oleh seorang mukmin. Dan 

kata ثةٍيص ini adalah bentuk tunggal, sedangkan jamaknya adalah صائةاًن 

.Musibah ini biasanya diucapkan jika seseorang mengalami malapetaka, 

walaupun malapetaka yang dirasakan itu ringan atau berat baginya. Kata 

musibah ini juga sering dipakai untuk kejadian-kejadian yang buruk dan 

tidak dikehendaki. 10 

2. Al-Qur’an 

Al-Qur‟an selcara i llmu kelbahasaan belrakar dari l kata qaraa yaqrau 

quranan yang belrarti l “ bacaan atau yang di l baca”. Selcara gelnelral Al-

Qur‟an di l delfi lni lsi lkan selbagai l selbuah ki ltab yang belri lsi l hi lmpunan kalam 

Allah, Suatu mukji lzat yang di l turunkan kelpada Nabi l Muhammad Saw, 

mellalui l pelrantara malai lkat Jilbri ll, di ltuli ls dalam mushaf yang kelmurni lannya 

selnanti lasa telrpelli lhara, melmbacanya melrupakan i lbadah dan di lawali l surah 

Al fati lhah dan di lakhi lri l surah An Naas. Al-Qur‟an juga melrupakan 

peldoman hi ldup bagi l manusi la di l duni la dan di l akhi lrat.11    

Al-Qur‟an adalah kalam Allah, namun tildak selmua kalam Allah dil 

selbut Al-Qur‟an, mi lsalnya ki ltab Zabur, ki ltab Ilnji ll dan kiltab Taurat juga 

kalam Allah. Belgi ltu pula sellanjutnya, ti ldak selmua kalam Allah di lselbut Al-

                                                           
10

 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Terj. Fathurrahman, Ahmad Hotib, (Jakarta: Pustaka 

Azam, 2007), Jilid II, Cet I, 411 

11 Eva Iryani, “Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan”, dalam Jurnal: Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi Vol.17 , No. 3 (2017), 66  
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Qur‟an, selpelrti l hadi lst Qudsi l. Hadi lts Qudsil  adalah fi lrman Allah yang 

di lturunkan langsung dari l Allah dalam wujud subtansi l yang reldaksi lnya 

langsung dari l Rosululllah Saw.12 

3. Masyarakat 

Dalam bahasa Ilnggri ls masyarakat di lselbut soci lelty, yang belrasal dari l 

kata lati ln “soci lus” yang belrarti l telman atau kawan. Kata masyarakat 

belrasal dari l bahasa Arab “syi lrk” yang arti lnya sama-sama melrujuk pada 

apa yang dimaksud delngan kata masyarakat, yaitu selkellompok orang yang 

sali lng melmpelngaruhi l satu sama lai ln dalam suatu prosels pelrgaulan yang 

belrlangsung selcara belrkelsi lnambungan. 

Melnurut Paul Horton masyarakat adalah selkellompok orang yang 

hi ldup dalam suatu wi llayah telrtelntu, yang melmi lli lki l pelmbagi lan kelrja yang 

belrfungsi l khusus dan sali lng telrgantung (i lntelrdelpelndelnt), dan melmi lli lkil 

si lstelm sosilal budaya yang melngatur kelgi latan para anggota yang melmi lli lkil 

kelsadaran dan kelsatuan dan pelrasaan melmi lli lki l selrta mampu untuk 

belrti lndak delngan cara yang telratur.  

Masyarakat kellas bawah i lalah lapi lsan masyarakat yang telrdi lri l dari l 

orang-orang yang hi ldup dalam kelmi lskilnan. Selpelrti l: buruh tani l, buruh 

bangunan, buruh pelrkelbunan, pelkelrja kelras, peldagang kelci ll, buruh hari lan 

lelpas, pelngangguran, dan lailn selbagai lnya. Kellompok ilni l melndelri lta karelna 

telkanan elkonomi l yang relndah.  
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 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur‟an, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016), 8-9.  
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4. Pandemi covid-19 

Pelnyaki lt coronavi lrus 2019 (COVIlD-19) adalah pelnyaki lt melnular 

yang di l selbabkan olelh si lndrom pelrnapasan akut coronavi lrus 2 (SARS-

CoV-2). Pelnyaki lt i lni l pelrtama kali l di li ldelnti lfkasi l pada Delselmbelr 2019 di l 

Wuhan, i lbu kota provi lnsi l Hubeli l, Chi lna. Geljala umum dalam pelnyaki lt i lni l 

yai ltu, delmam, batuk dan selsak nafas. Geljala lai ln mungki ln telrmasuk nye lri l 

otot, produksil dahak, di larel, saki lt telnggorokan, hi llangnya i lndra pelnci luman 

dan saki lt pelrut.13 Aki lbat dari l pelnyaki lt coronavi lrus yang selmaki ln 

melnye lbar luas kel selbagi lan belsar wi llayah duni la, world helalth organi lzati lon 

(WHO) melneltapkan status pandelmi l global untuk melnganti lsi lpasi l adanya 

pelnye lbaran vi lrus i lni l.  

F. Sistematika pembahasan 

Silstelmati lka pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lnil telrdi lri l dari l li lma Bab 

yai ltu selbagai l belri lkut : 

Bab pelrtama pelndahuluan, mellilputi l sub-bab : latar bellakang masalah, 

fokus kaji lan, tujuan pe lnelli lti lan, manfaat pelnelli ltilan, delfi lni lsi l i lstillah, dan 

si lstelmati lka pelnuli lsan. 

Bab keldua kaji lan kelpustakaan, melli lputi l sub-bab : Pelnelli ltilan telrdahulu, 

pada bagi lan i lni l melnampi llkan telntang pelnelli lti lan-pelnelli lti lan yang pelrnah dil 

lakukan selbellumnya  yang melmpunyai l keltelrkai ltan judul delngan pelnelli lti lan i lni l. 

Sellanjutnya kaji lan teloril, bagi lan i lni l melngurai l selcara konselptual landasan 
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 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid-19 dalam Pandangan Islam”, 

dalam jurnal: Sosial Dan Budaya Syar‟i, Vol.7, No 6 (2020)  5. 
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telori lti ls selputar aspelk-aspelk yang melmpunyai l si lgni lfi lkansi l bahasan delngan 

judul pelnelli lti lan.  

Bab kelti lga meltodel pelnelli lti lan, melli lputil sub-bab : jelni ls pelndelkatan, 

jelni ls pelnelli lti lan, sumbelr data, telkni lk pelngumpulan data dan anali lsi ls data. 

Bab kelelmpat pelmbahasan, bab i lni l melrupakan bab i lnti l dari l 

pelrmasalahan dalam pelnelli lti lan i lnil. Di l dalamnya akan melmbahas telntang 

pandangan masyarakat telrhadapa musi lbah pelndelmi l covi ld-19, haki lkat (makna 

kandungan) ayat-ayat musilbah di l dalam Al Qur‟an selrta solusi l yang 

di lsampai lkan dalam ayat-ayat musi lbah di l dalam Al-Qur‟an telrkai lt musi lbah 

yang di lalami l.  

Bab kelli lma pelnutup, pada bab i lni l akan di l tampi llkan kelsi lmpulan, 

selbagai l akumulasi l dari l selki lan bahasan yang pada dasarnya untuk melnjawab 

dari l fokus kaji lan, selcara seldelrhana dari l kelsi lmpulan i lni l akan melmpelrmudah 

ki lta dalam melmpelrolelh hasi ll pelnelli ltilan selcara ri lngkas dan celpat. Telrakhi lr 

saran-saran, pada bagi lan i lni l akan melngklasi lfi lkasi lkan dan melnawarkan selbuah 

relkomelndasi l dari l pelnelli lti lan i lni l. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian terdahulu 

Pada pelnelli lti lan telrdahulu i lni l melmaparkan hasi ll pelneli lti lan telrdahulu 

telrkai lt pelnelli lti lan yang helndak di llakukan pelnelli lti l untuk melnelntukan seljauh 

mana ti lngkat ori lsi lnali ltas yang helndak di llakukan.14  

1. Skri lpsil yang belrjudul “stratelgi l Rasulullah dalam Melnghadapi l Wabah dan 

Implelmelntasi lnya dalam Pelnganggulangan Pandelmi l Covi ld-19 (Studi l 

Anali lsils Ki ltab Shahi lh Bukhori l)” di ltuli ls olelh Jelfri lzal Arth mahasi lswa 

fakultas Ushuluddi ln UIlN Sultan Syari lf Kasi lm Rilau tahun 2021. Dalam 

skri lpsi l ilni l fokus pelmbahasannya telntang bagai lmana cara melnghadapil 

wabah dan melnanggulangi l  pandelmi l covi ld-19 delngan cara melnganali lsi ls 

ki ltab Shahi lh Bukhori l. Pelrsamaan delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu sama-sama 

melmbahas telntang covi ld-19. Telrdapat dua pelrbeldaan dalam pelnelli lti lan i lnil 

delngan pelnelli lti lan yang penulis lakukan. Pelrbeldaan pelrtama telrdapat pada 

sumbelr data selkundelr, di lmana yang melnjadi l sumbelr dalam pelnelli lti lan 

kami l adalah ki ltab tafsi lr, seldangkan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah ki ltab 

shohi lh bukhori l. Pelrbeldaan yang keldua telrleltak pada subjelk pelnelli lti lan, 

di lmana kami l fokus pada masyarakat di lsuatu daelrah telrtelntu seldangkan 

dalam pelnelli lti lan i lni l ti ldak telrfokus pada masyarakat telrtelntu. 

2. Jurnal yang belrjudul “ Wabah Corona Vilrus Di lselasel Cov nomor 19 dalam 

Pandangan Ilslam”  di ltuli ls olelh Elman Suprilyatna mahasi lswa STKIlP 
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 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (IAIN jember press,2018) 52. 
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(selkolah ti lnggi l i llmu dan kelguruan dan i llmu pelndi ldi lkan) Muti lara Banteln. 

Dalam jurnal i lni l fokus pelmbahasannya telrdapat pada pandangan i lslam 

melngelnai l covi ld-19. Pelrsamaan delngan pelnelli lti lan i lni l yakni l sama sama 

melnelli lti l telntang covi ld-19. Pelrbeldaannya telrdapat pada data selkundelr, 

di lmana dalam pelnelli lti lan i lnil yang melnjadi l sumbelr datanya melnggunakan 

kaji lan telntang seljarah i lslam, seldangkan dalam pelnelli lti lan kami l delngan 

melnggunakan ki ltab Tafsi lr. 

3. Skri lpsil yang belrjudul “Pelrselpsi l Masyarakat Melngelnai l wabah Pandelmi l 

Covi ld-19 (Studi l Felnomelnologi l Delsa Kayuloel Barat Kelcamatan Turatela 

Kabupateln Jelnelponto)” diltuli ls olelh Nur Asmil mahasi lswi l Uni lvelrsi ltas 

Muhammadi lyah Makassar. Dalam skri lpsi l i lni l fokus pelmbahasannya 

telrleltak pada pelrselpsi l masyarakat melngelnai l covi ld1-19 dan dampak covi ld-

19 telrhadap sosi lal dan elkonomi l masyarakat. Pelrsamaan delngan pelnelli lti lan 

i lni l yai ltu sama-sama melnelli lti l telntang pelrselpsi l masyarakat di lsuatu daelrah 

telrtelntu melngelnai l covi ld-19. Pelrbeldaannya telrleltak pada fokus 

pelmbahasan. Di lmana dalam skri lpsil i lni l melmbahas telntang dampak covi ld 

telrhadap elkonomi l dan sosi lal masyarakat. Seldangkan dalam pelnelli lti lan 

kami l lelbi lh melnelli lti l kelpada bagai lmana suatu ayat melmaparkan 

pelmahaman melngelnai l hal telrkai lt. 

4. Skri lpsil yang belrjudul “Anali lsi ls Dampak Pandelmi l Covi ld-19 telrhadap 

Tilngkat Pelndapatan Elkonomi l Masyarakat di lti lnjau daril Pelrspelkti lf 

Elkonomi l IIslam (Studi l pada Pellaku Usaha UMKM di lkawasan Pasar 

Untung, Labuhan dalam, Bandar Lampung)” yang di l tulils olelh 
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Mahelswara Mauli ldani l Rilski l mahasi lswa UIlN Radeln Ilntan Lampung. 

Pelrsamaan delngan pelnelli lti lan i lni l yai ltu sama-sama melnelli lti l telntang 

pelrselpsi l masyarakat di lsuatu daelrah telrtelntu melngelnai l covi ld-19. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada fokus pelmbahasan. Di lmana dalam skri lpsi l i lnil 

melmbahas telntang dampak covi ld telrhadap ti lngkat pelndapatan elkonomil 

masyarakat pasar Untung di l Bandar lampung delngan melnggunakan 

pelrspelkti lf elkonomi l i lslam. Seldangkan dalam pelnelli lti lan penulis l lelbi lh 

melnelli lti l kelpada bagai lmana suatu ayat melmaparkan pelmahaman melngelnai l 

hal telrkai lt dan melnjellaskan telntang dampak elkonomi l mayarakat di l daelrah 

Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr delngan melnggunakan pelrspelkti lf Marxilsmel. 15 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

 Melnurut Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la (KBBIl) Masayarakat 

i lalah seljumlah orang dalam ke llompok te lrtelntu yang melmbelntuk suatu 

pelri lkelhi ldupan belrbudaya.16 Adapun belbelrapa pelngelrti lan Masyarakat 

melnurut Ahli l sosi lologi l, selbagai l belri lkut : 

1) Melnurut Prof. DR. Koelntjoroni lngrat, Masyarakat i lalah kelsatuan 

hi ldup manusi la yang belri lntelraksi l melnurut suatu si lstelm adat i lsti ladat 
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 Maheswara Maukidani Riski, Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Tingkat 

Pendapatan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pelaku 

Usaha UMKM Dikawasan Pasar Untung, Labuhan Dalam, Bandar Lampung)” Skripsi UIN Raden 

Intan Lampung, 2022. 81. 
16

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Pusat 

Bahasa),(Jakarta: PT Gramedia pustaka utama, 2014), 438  
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telrtelntu yang belrkelsi lnambungan dan te lri lkat olelh suatu rasa dan 

i ldelnti ltas belrsama.
17

 

2) Melnurut Soeldjono Soelkanto, Masyarakat i lalah suatu komuni ltas 

yang me lnunjuk pada bagi lan masyarakat yang be lrtelmpat ti lnggal 

di lsuatu wi llayah (dalam arti l gelografil) delngan batas-batas te lrtelntu, 

di lmana yang me lnjadil dasarnya adalah i lntelraksi l yang lelbi lh belsar 

dari l anggota-anggotanya, di lbandi lngakan delngan pelnduduk di lluar 

batas wi llayahnya.18 

  Daril belbelrapa delfi lni lsi l yang di lkelmukakan olelh para ahli l 

sosi lologi l, dapat di lsi lmpulkan bahwa masyarakat ilalah  selkellompok 

manusi la yang tellah lama hildup belrsama dan belri lntelraksi l dalam waktu 

yang lama dan me lrupakan si lstelm sosilal yang sali lng melmpelngaruhil 

satu sama lai ln.   

b. Ciri-Ciri Masyarakat 

   Melnurut Emile Durkheli lm, masyarakat bukanlah hanya 

selkeldar suatu pelnjumlahan i lndi lvi ldu selmata, mellai lnkan suatu si lstelm 

yang di lbelntuk dari l hubungan antar melrelka (anggota kelluarga), 

selhi lngga melnampi llkan suatu relali lta telrtelntu melmpunyai ci lri l-ci lri lnya 

selndi lri l. Belri lkut melrupakan ci lri l-ci lri l massyarakat yai ltu selbagai l belri lkut: 

1) Adanya ilntelraksil antarwarga. 

2) Adanya ilstiladat, norma hukum dan aturan khas yang melngatur sellurh 

pelnduduk warga kota atau delsa. 
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 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979)  157 
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 Soedjono Soekanto, Sosisologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali, 1990)  518 
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3) Adanya suatu komuniltas dalam willayah. 

4) Adanya kelsamaan ildelntiltas yang melngilkat selsama warga.19 

  Belrdasarkan ci lri l-ci lri l masyarakat di latas dapat di lsi lmpulkan 

bahwa kumpulan orang yang di ldalamnya hi ldup belrsama, melmi lli lki l 

kelsadaran bahwa melrelka satu kelsatuan dan melnci lptakan ni llai l, norma, 

dan kelbudayaan bagi l kelhi ldupan melrelka. 

2. Konsep musibah 

a. Pengertian Musibah 

Dalam kamus belsar bahasa i lndonelsi la (KBBIl) musi lbah 

di larti lkan 1). Keljadi lan (pelri lsti lwa) melnye ldi lhkan yang melni lmpa 2). 

Malapeltaka (belncana).20 Belbelrapa ulama‟ tafsi lr belrpelndapat 

melngelnai l musi lbah, yai ltu: 

1) Syai lkh i lmam al-Qurthubi l melnyatakan bahwa musilbah adalah 

selgala apa yang di ldelri lta atau di lrasakan olelh orang mukmi ln. 

Kata مصيثة adalah belntuk tunggal, seldangkan jamaknya adalah 

Musi .المصائة lbah i lni l bi lasanya di lucapkan ji lka selselorang 

melngalami l malapeltaka, walaupun malapeltaka yang di lrasakan 

i ltu ri lngan ataupun belrat. Kata musi lbah juga selri lng di lpakai l 

untuk keljadi lan-keljadi lan buruk yang ti ldak di l kelhelndaki l.21 
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2) Wahbah Zuhai lli l belrpelndapat bahwasanya musi lbah adalah 

selgala hal yang melnyaki ltkan ji lwa, harta dan kelluarga.22 

3) Ahmad Mustafa al-Maraghi l melnyatakan bahwa musilbah adalah 

selmua pelri lsti lwa yang melnye ldi lhkan, selpelrti l melni lnggalkan 

selselorang yang di l kasi lhani l, kelhi llangan harta belnda atau 

pelnyaki lt yang melni lmpa bai lk ri lngan atau belrat.23 

b. Macam-macam musibah  

1) Musi lbah di llilhat dari l selgi l keli lmanan 

Dalam pandangan keli lmanan, musi lbah di lbeldakan 

melnjadi l dua macam, yai ltu : 

a) Musi lbah Duni la 

Musi lbah duni la adalah musilbah yang melni lmpa dil 

duni la selrta dapat melni lmpa selmua umat manusi la di l bumil 

i lni l. Selpelrti l musi lbah yang belrupa belncana alam bai lk yang di l 

darat maupun di l laut atau musilbah yang melni lmpa raga 

manusi la selcara khusus selpelrti l belragam pelnyaki lt yang 

melni lmpa jasadnya. 

b) Musi lbah Akhi lrat 

Musi lbah i lnil melni lmpa manusi la pada saat di l duni la 

dan juga belrkai ltan delngan kelhi ldupan akhi lrat nanti lnya. 

Musi lbah dalam belntuk i lni l yai ltu musi lbah yang melni lmpa 
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keli lmanan selselorang. Musi lbah dalam belntuk i lni l adalah 

musilbah yang pali lng belsar.24  

2) Musi lbah di llilhat dari l selgi l belntuknya 

Jilka di lli lhat dari l selgi l belntuknya, musi lbah i lni l di lbagi l 

melnjadi l ti lga belntuk yai ltu: 

a) Musi lbah natural (alam) 

Musi lbah natural adalah musilbah yang telrjadi l tanpa 

ada unsur kelselngajaan atau bi lsa di lkatakan telrjadi l selcara 

alami l dan sudah melnjadi l keltelntuan.Nya. musi lbah dalam 

belntuk i lni l melmaksa manusi la untuk melnelri lmanya. Mi lsalnya 

belncana alam selpelrtil melleltusnya gunung me lrapi l atau 

tsunami l. 

b) Musi lbah kultural 

Musi lbah kultural adalah musilbah yang telrjadi l karelna 

kelbi lasaan buruk manusi la. mi lsalnya, melmbuang sampah 

selmbarangan dapat melnyelbabkan banji lr bandang atau 

kurangnya melnjaga kelbelrsi lhan li lngkungan selhi lngga 

melnye lbabkan li lngkungan kotor yang melngaki lbatkan 

munculnya pelnyaki lt selpelrti l DBD atau pelnyaki lt malari la. 

Selmua i ltu adalah contoh pelran kultur manusi la yang 

melndatangkan belrbagai l musilbah.  
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c) Musi lbah struktural 

Musi lbah struktural adalah musi lbah yang telrjadil 

di lselbabkan olelh si lstelm hi ldup yang rusak yang ti ldak layak 

di l telrapkan di ltelngah-telngah manusi la. selbagai l contoh, 

suliltnya lapangan pelkelrjaan, melni lngkatnya angka 

pelngangguran dan kri lmi lnal, pelnjajahan dan pelmbantai lan. 

Di lantara kelti lga belntuk musilbah di latas dapat di l si lmpulkan 

bahwa musi lbah natural telrjadi l atas kelhelndak-Nya 

seldangkan musi lbah kultural  dan struktural lelbi lh banyak 

telrjadi l aki lbat pelran dan ulah manusi la. 

3) Musi lbah di llilhat dari l selgi l fungsi lnya 

Jilka di llilhat dari l fungsi l muilsbah i ltu selndi lri l, maka 

musilbah di l kellompok melnjadi l 3 macama yai ltu : 

a) Musi lbah selbagai l uji lan atau cobaan 

Musi lbah i lni l di lbelri lkan Allah swt kelpada hamba-

hambanya yang belri lman untuk melnguji l keli lmanan dan 

kelsabaran melrelka, agar di lkeltahui l si lapa di lantara melrelka 

yang i lmannya belnar-belnar kuat selpelrti l muti lara dan yang 

i lmannya lelmah hanya selkeldar pelcahan kaca. Musi lbah i lnil 

belrtujuan untuk melnguji l keli lmanan manusi la agar ti ldak 

belrputus asa telrhadap musi lbah yang melni lmpanya. 
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b) Musi lbah selbagai l pelri lngatan 

Musi lbah juga bi lsa selbagai l pelri lngatan agar melrelka 

mau kelmbali l kel jalan yang belnar. Musi lbah juga belrarti l 

pelri lngatan dari l Allah Swt bahwa selsungguhnya manusi la 

adalah makhluk yang lelmah di lhadapan Allah Swt. 

Kelsadaran i lni l pelrlu di ltumbuhkan karelna manusi la 

celndelrung melrasa pali lng kuat dan pali lng belrguna, selhi lngga 

melngaki lbatkan adanya rasa sombong. Kelsombongan i lni llah 

yang melngaki lbatkan manusi la selri lng melnolak kelbelnaran 

dan melrelmelhkan orang lai ln. 

c) Musi lbah selbagai l adzab 

Musi lbah ilni l datang selbagai l tanda murka Allah swt 

kelpada orang-orang pellaku dosa dan jauh dari l keli lmanan 

dan takwa. Bagi l orang-orang yang i lngkar dan ti ldak 

belri lman, musi lbah ti ldak lai ln adalah azab atau si lksa yang dil 

pelrolelh di l duni la. Selsungguhnya musi lbah i lni l selbagi lan si lksa 

akhi lrat yang sangat kelci ll yang di l dahulukan Allah di lmuka 

bumi l ilni l bagi l melrelka. Dalam melnghadapi l musi lbah ilni l, 

masyarakat pellaku dosa harus selgelra sadar dan kelmbalil 

kelpada ajaran Allah dan syari lat-Nya delngan cara belrtaubat 

dan belri lsti lghfar selbanyak-banyaknya. 
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c. Ayat-ayat musibah dalam Al Qur’an 

a. QS Al Syura (42): 30 

                       

      

Arti lnya: “Dan apa saja musi lbah yang melni lmpa kaum maka 

adalah dilselbabkan olelh pelrbuatan tanganmu selndi lri l, dan 

Allah melmaafkan selbagi lan belsar (dari l kelsalahan-

kelsalahanmu).” (QS As Syura (42) : 30) 

 

Melnurut Qurai lsy Shi lhab di l dalam tafsi lrnya 

belrpelndapat bahwa Pada ayat i lni l Allah Swt melnelrangkan 

bahwa musi lbah yang melni lmpa manusi la melrupakan aki lbat dari l 

pelrbuatan manusi la i ltu selndi lri l. Ayat yang di lselbut di l atas 

melski lpun dari l selgi l kontelksnya telrtuju pada kaum musyri lki ln 

Melkkah, teltapi l dari l selgi l kandungannya telrtuju pada selluruh 

umat manusi la, bai lk pelrorangan maupun selcara kelselluruhan. 

Ayat i lni l melnelgaskan akan adanya musi lbah dan hal-hal nelgati lf 

lai lnnya yang Allah ti lmpakan kelpada manusi la dalam kelhi ldupan 

i lni l  melrupakan sanksi l atas pellanggaran yang melrelka lakukan. 

Selbab balasan dan i lmbalan dari l Allah Swt ti ldak sellalu 

di lbelri lkan di l akhi lrat, teltapi l ada juga yang langsung di lturunkan 

di l duni la. Hal i lni l belrtujuan agar melrelka yang telrti lmpa musi lbah 

untuk kelmbali l kelpada Allah Swt delngan mellaksanakan 

pelri lntah dan melnjauhi l larangan-Nya. Karelna selsungguhnya 
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Allah maha pelngampun bagi l hamba-Nya yang selnanti lasa 

kelmbali l kelpada-Nya.25   

b. QS. Al Hadi ld  (57) : 22 

                     

                   

Arti lnya: “Ti ldak suatu belncanapun yang me lni lmpa di l bumil dan 

(tildak pula) pada di lri lmu selndi lri l mellailnkan tellah telrtuli ls 

dalam ki ltab (lauhul mahfudz) se lbellum kami l 

melwujudkannya. Selsungguhnya yang de lmi lki lan i ltu 

adalah mudah bagi l kami l.” (QS Al Hadi ld (57): 22) 

 

Pada ayat i lni l Allah SWT melnelrangkan haki lkat 

musilbah, bahwa musi lbah apapun yang me lni lmpa orang-orang 

mukmiln dapat melnjadil sumbelr kelbahagi laan dan keltelntraman 

ji lwa. Olelh Karelna i ltu, ti ldak selpatutnya me lrelka (orang-orang 

mukmiln) harus belrseldi lh atas apapun yang luput dari l melrelka, 

dan ti ldak pelrlu belrselnang-selnang delngan kellelzatan duniala yang 

fana i lni l. 

Musi lbah-musi lbah apapun yang me lni lmpa manusi la dil 

selgala pelnjuru bumi l, selpelrtil kelkelri lngan, kellaparan atau 

musilbah yang melni lmpa di lri lmu selndi lri l selpelrtil pelnyaki lt rilngan 

ataupun pelnyaki lt belrat, selmua i ltu tak lai ln sudah ada dalam 

ki ltab i lnduk selbellum Allah me lnci lptakan makhluk-makhluk-

Nya. Selsungguhnya pelngeltahuan Allah telntang selgala selsuatu 

selbellum di ladakannya dan me lnulilskannya selsuail delngan yang 
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akan telrjadi l pada saatnya i ltu mudah bagi l Allah Swt, karelna Dila 

Maha melngeltahuil apa yang te lrjadi l dana apa yang akan te lrjadi l, 

juga hal-hal yang ti ldak akan telrjadi l.26 

c. QS Al Taghabun (64): 11 

                          

         

Arti lnya: “ Ti ldak ada suatu musi lbah pun yang me lni lmpa 

selorang kelcuali l delngan ilji ln Allah, dan Barangsi lapa 

yang belri lman kelpada Allah ni lscaya Di la akan me lmbelri l 

peltunjuk kelpada hati lnya. Dan Allah Maha me lngeltahuil 

selgala selsuatu.” (QS At-Taghabun (64): 11). 

 

Pada ayat i lni l Allah swt melnelrangkan bahwa 

musilbah apapun yang me lni lmpa manusi la belrupa kelbai lkan 

atau kelburukan, i ltu selmua ti ldak akan telrjadi l kelcuali l atas 

kelhelndak Allah swt. 

Kata musi lbah pada kali lmat  ما اصاب مه مصيثة الا تاذ ن

melncakup selgala selsuatu, bai الله lk i ltu kelbai lkan atau 

kelburukan. Apa saja yang me lni lmpa manusi la bai lk belrupa 

kelbai lkan ataupun kelburukan i ltu selmua telrjadi l atas 

kelhelndak Allah swt selsuail delngan keltelntuan yang 

di lleltakkan pada hukum alam. Manusi la harus be lrupaya 

delngan sungguh-sungguh untuk me lndatangkan ke lbai lkan 

dan melnolak keljahatan dari l di lri lnya atau dari l orang lai ln. 

Manusi la harus yaki ln bahwa hanya Allah SWT yang 
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melnelntukan selgala urusan. Selbab kelwaji lban manusi la yang 

belri lman adalah belrusaha dan belrtawakkal kelpada Allah. 

Selbagai lmana dalam lanjutan ayat telrselbut yai ltu  ومه يؤمه تالله

bahwa orang yang belri يهد قلثه lman akan di llapangkan hati lnya 

untu melnambah kelbai lkan dan mellangkahkan kaki l dalam 

keltaatan. 

Kelmudi lan ayat i lni l di l tutup delngan bacaan   والله تكل

Yang artilnya Allah yang maha me .شيء عليم lngetahui l selgala 

selsuatu. Allah melngeltahui l hati l delngan selgala keladaannya 

selrta melmahami l selgala rahasi la dan bi lsi lkan. Maka dari l i ltu 

manusila harus sadar akan pe lngawasannya, bai lk di l waktu 

telrselmbunyi l maupun di l waktu telrbuka.27 

3. Pandemi Covid-19 

Corona vi lrus di lselasel (Covi ld 19) adalah pelnyaki lt yang 

di lselbabkan ole lh coronavi lrus, yai ltu: kellompok vi lrus yang me lngi lnfelksi l 

si lstelm pelrnafasan. Pada se lbagi lan belsar kasus, coronavi lrus hanya 

melnye lbabkan i lnfelksi l pelrnafasan ri lngan sampai l seldang, selpelrtil flu. 

Akan te ltapil, vi lrus i lni l juga bi lsa melnyelbakan i lnfelksi l pelrnafasan be lrat, 

selpelrtil pnelumoni la, mi lddlel elast relspilratory syndromel (MElRS) dan 

Selvelrel Acutel Relspi lratory Syndromel (SARS) Panel 2020. Covi ld-19 

di lduga pelrtama kali l telrjadi l dil Wuhan, tilongkok pada akhi lr Delselmbelr 
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2019 dan melnyelbar selcara celpat dan ti ldak telrkelndali l kel hampi lr selluruh 

Nelgara di l duni la, salah satunya Ilndonelsi la.28  

WHO melncatat ada lelbi lh dari l 118.000 kasus posi lti lf yang 

telrselbar di l 144 nelgara delngan korban melni lnggal melncapai l 4.291 

orang. i ltu arti lnya Covi ld-19 tellah melnyelbar selcara luas di l duni la.29 

Karelna Pelnyelbaran covi ld- 19 yang sangat celpat melluas i lni l  melmbuat 

world helalth organi lzati lon (WHO) melneltapkannya selbagai l pandelmi l 

pada tanggal 12 marelt 2020.   

Ilndonelsi la selbagai l salah satu Nelgara telrdampak covi ld-19 tellah 

melmbuat belbelrapa kelbi ljakan delmi l melncelgah covi ld-19 melnye lbar 

kelselluruh wi llayah Ilndonelsi la. preldi lkat Nelgara delngan jumlah 

pelnduduk telrbanyak kel-4 di lduni la melmbuat pelmelri lntah Ilndonelsi la 

harus belrfi lki lr elkstra kelras delmi l melmbuat kelbi ljakan dalam 

pelnanggulangan covi ld -19 delngan tanpa melrugi lkan banyak pi lhak. 

Salah satu kelbi ljakan yang tellah di lbuat olelh Ilndonelsi la adalah PSBB 

(pelmbatasan sosi lal belrskala belsar). PSBB adalah pelmbatasan kelgi latan 

telrtelntu pelnduduk dalam suatu wi llayah yang di lduga telri lnfelksi l covi ld-

19 seldelmi lki lan rupa untuk melncelgah kelmungki lnan pelnyelbaran covi ld-

19.  

Pelneltapan PSBB pada belrbagai l wi llayah i lndonelsi la belrdampak 

kelpada pelmbatasan kelrja masyarakat, dari l yang selbellumnya belkelrja dil 
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kantor, di lubah melnjadi l work from homel atau belkelrja dari l rumah. 

Untuk belbelrapa pelkelrjaan ada yang di lkelrjakan di lrumah mi lsalnya guru, 

dan doseln dan ada juga yang harus teltap di l kelrjakan di l lapangan  

mi lsalnya nellayan, tukang ojelk dan selbagai lnya.30 Sellai ln PSBB 

pelmelri lntah juga melnganjurkan untuk sellalu stay at homel (belrdi lam di lri l 

di l rumah) dan juga melngi lkuti l anjuran pelmelri lntah telntang melnjaga 

hi ldup selhat dan mellakukan protokol kelselhatan 5M yai ltu, melmakai l 

maskelr, melncuci l tangan, melmbatasi l mobi lli ltas, manjaga jarak dam 

melnjauhi l kelrumunan. 

4. Teori Fungsionalisme Struktural 

Fungsionalisme struktural atau lebih popular dengan „struktural 

fungsional‟ merupakan hasil pengaruh yang sangat kuat dari teori 

sistem umum di mana pendekatan fungsionalisme yang diadopsi dari 

ilmu alam khususnya ilmu biologi, menekankan pengkajiannya tentang 

cara-cara mengorganisasikan dan mempertahankan sistem. 

Fungsionalisme struktural atau „analisa sistem‟ pada prinsipnya 

berkisar pada beberapa konsep, namun yang paling penting adalah 

konsep fungsi dan konsep struktur.
31

 

Dalam paradigma struktural fungsional semua unsur pembentuk 

masyarakat terjalin satu sama lain yang dikenal dengan sistem. 

Sehingga jika ada salah satu unsurnya tidak bekerja maka masyarakat 

tersebut akan terganggu. Dengan adanya saling ketergantungan dan 
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kerjasama menunjukkan bahwa masyarakat terintegrasi utuh dan 

bertahan lama. 

Secara kualitatif fungsi dilihat dari segi kegunaan dan manfaat 

seseorang, kelompok, organisasi atau asosiasi tertentu. Fungsi juga 

menunjuk pada proses yang sedang atau yang akan berlangsung, yaitu 

menunjukkan pada benda tertentu yang merupakan elemen atau bagian 

dari proses tersebut, sehingga terdapat perkataan ”masih berfungsi” 

atau ”tidak berfungsi.” Fungsi tergantung pada predikatnya, misalnya 

pada fungsi mobil, fungsi rumah, fungsi organ tubuh, dan lain-lain. 

Secara kuantitatif, fungsi dapat menghasilkan sejumlah tertentu, sesuai 

dengan target, proyeksi, atau program yang telah 

ditentukan.Bagaimana berfungsinya sebuah struktur menjadi sasaran 

penjelasan teori struktural fungsional. Setiap struktur, baik struktur 

mikro maupun struktur makro masyarakat, akan tetap ada sepanjang ia 

memiliki fungsi. 

Asumsi dasar struktural fungsional menyatakan bahwa masyarakat 

terintegrasi berdasarkan kesepakatan nilai bersama yang mampu 

mengatasi perbedaan pendapat dan kepentingan anggota. Setiap 

anggota masyarakat berada atau hidup dalam struktur sosial yang 

saling terkait antara satu dengan yang lain. Asumsi dasar yang 

digunakan dalam teori struktural fungsional dapat kita fahami dari apa 
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yang dijelaskan Ralp Dahrendof, sebagaimana dipaparkan Prof 

Damsar
32

, sebagai berikut :  

1. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang terstruktur 

secara relative mantap dan stabil. Kegiatan setiap individu yang 

dilakukan secara setiap hari, melakukan fungsi masing-masing dan 

saling berinteraksi diantara mereka, selalu dilakukan setiap hari, 

relatif sama dan hampir tidak berubah.  

2. Elemen-elemen terstruktur tersebut terintegrasi dengan baik. 

Elemenlemen yang memebentuk struktur memiliki kaitan dan 

jalinan yang bersifat saling mendukung dan saling ketergantungan 

antara satu dengan yang lainnya.  

3. Setiap elemen dalam struktur memiliki fungsi, yaitu memberikan 

sumbangan pada bertahannya struktur itu sebagai suatu sistem. 

Semua elemen masyarakat yang ada memiliki fungsi. Fungsi 

tersebut memberikan sumbangan bagi bertahannya suatu struktur 

sebagai suatu sistem. 

4. Setiap struktur yang fungsional dilandaskan pada suatu konsensus 

nilai diantara para anggotanya. Konsensus nilai tersebut berasal 

baik dari kesepakatan yang telah ada dalam suatu masyarakat 

seperti adat 10 Damsar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Meltodel pelnelli lti lan bi lsa di lpahami l selbagai l telkni lk atau tata cara dalam 

melmpelrolelh dan melnganali lsa data. Sellai ln i ltu, meltodel pelnelli lti lan juga dapat 

di lpahami l selbagai l cara i llmilah untuk melndapatkan data de lngan tujuan dan 

kelgunaan telrtelntu. Delngan delmi lki lan, selcara seldelrhana  meltodel dapat di lpahami l 

selbagai l cara-cara te lrtelntu untuk sampai l pada tujuan se lrta prosels melndapatkan dan 

melngolah data yang di ltelmukan untuk melnjadi l selbuah telmuan yang i llmi lah dan 

dapat di lpelrtanggung jawabkan se lcara akadelmi ls. Meltodel yang di lgunakan dalam 

pelnelli lti lan i lni l antara lai ln  

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan pelnelli lti lan kuali ltati lf, karelna pelndelkatan 

yang di llakukan adalah pelndelkatan kuali ltati lf delskri lpti lf. Maksudnya dalam 

pelnelli lti lan kuali ltati lf data yang di lkumpulkan bukan belrupa angka-angka, 

mellai lnkan data telrselbut belrasal dari l naskah, wawancara, catatan lapangan, 

dokumelntasi l pri lbadi l, catatan melmo dan dokumeln relsmi l lai lnnya.33 Olelh karelna 

i ltu, pelndelkatan i lni l melnggunakan pelndelkatan kuali ltatilf delngan melncocokkan 

antara relali lta elmpi lri lk dan telori l yang belrlaku, delngan melnggunakan meltodel 

delskri lpti lf studil kasus. Maka pelnelli lti lan i lnil melndelskri lpsi lkan pelmi lki lran 

masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung melngelnai l musi lbah pandelmi l covi ld-19. 
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 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005)  

31 



 

 
 

32 

B. Lokasi Penelitian  

Pelnelli lti lan ilni l dillaksanakan di l Dusun Kildul Belsuk Delsa Ajung 

Kabupateln Jelmbelr. 

C. Sumber data 

Sumbelr data pelnelli lti lan i lni l di lkellompokkan melnjadi l dua belntuk, yai ltu: 

1. Data pri lmelr  

Data pri lmelr yang melnjadi l acuan pelnuli ls dalam pelnelli lti lan i lni l adalah 

selgala i lnformasi l dari l belrbagai l kalangan masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung 

jelmbelr khususnya masyarakat musli lm kellas bawah yang akan di lkeltahuil 

mellalui l wawancara telrhadap masyarakat telrselbut. 

2. Data selkundelr  

Data selkundelr yang di lgunakan pelnuli ls dalam pelnelli lti lan ilni l adalah 

Al Qur‟an, ki ltab tafsi lr Mu‟tabaroh, buku, skri lpsi l, jurnal dan arti lkell yang 

melnjellaskan telntang musi lbah dan covi ld-19 dalam kelhi ldupan manusi la.  

D. Teknik pengumpulan data 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnelli lti l melnggunakan ti lga telkni lk pelngumpulan 

data, yai ltu : 

1. Obselrvasi l (pelngamatan) 

Telkni lk i lni l melrupakan salah satu telkni lk utama dalam pelnelli lti lan 

li lvilng Qur‟an. Obselrvasi l dilgunakan untuk melmpelrolelh data delngan cara 

melngamati l selcara langsung telrhadap felnomelna yang di lselli ldi lki l atau 

delngan kata lai ln meltodel obselrvasi l di larti lkan selbagai l meltodel pelnyelli ldi lkan 

dan pelncatatan selcara si lstelmati ls telrhadap geljala-geljala yang di lselli ldi lki l. 



 

 
 

33 

Obselrvasi l melrupakan suatu prosels yang komplelks, atau prosels yang 

telrsusun dari l belrbagai l prosels bi lologi ls dan psi lkologi ls. Dua di l antara yang 

telrpelnti lng adalah prosels-prosels pelngamatan dan i lngatan.34 

2. Ilntelrvi lelw (wawancara) 

Wawancara di lgunakan apabi lla pelnelli lti l i lngi ln mellakukan studi l 

pelndahuluan untuk melnelmukan pelrmasalahan yang harus di ltelli lti l, selrta 

apabi lla pelnelli lti l i lngi ln melngeltahui l hal-hal dari l relspondeln yang lelbi lh 

melndalam dan jumlah relspondelnnya seldi lki lt.35 Wawancara dapat di llakukan 

delngan melngajukan pelrtanyaan selcara langsung olelh pelwawancara kelpada 

relspondeln, dan jawaban-jawaban relspondeln di lcatat atau di lrelkam delngan 

alat pelrelkam (tapel-relcordelr).36 

3. Dokumelntasi l  

Dokumelntasi l adalah suatu stratelgi l untuk melngumpulkan data yang 

di lpelrlukan melngelnai l hal-hal yang vari labell yang belrupa catatan, transki lp, 

buku dan selbagai lnya. Guna melnjawab dan melmelcahkan masalah selhi lngga 

melncapai l tujuan yang di li lngi lnkan. Seldangkan melnggunakan meltodel i lni l, 

selbagai l pelnyelmpurna dari l pelnggunaan telkni lk obselrvasi l dan wawancara, 

akan lelbi lh dapat di lpelrcaya kalau di ldukung olelh foto-foto atau karya tuli ls 

akadelmi lk dan selni l yang tellah ada.37 
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E. Analisis Data 

Anali lsi ls data dalam pelnelli lti lan kuali ltati lf adalah akti lvi ltas yang 

di llakukan scara telrus-melnelrus sellama pelnelli lti lan belrlangsung, di llakukan mulai l 

dari l pelngumpulan data sampai l delngan pada taham pelnuli lsan laporan.38 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnelli lti l melnggunakan anali lsi ls data melnurut 

Mi llels, Hubelrman dan Saldana yang telrdi lri l dari l ti lga langkah, yai ltu: 1) 

kondeldsasi l data (data condelnsati lon); 2) pelnyaji lan data (data di lsplay); 3) 

melnari lk kelsi lmpulan/velri lfi lkasi l (conclusi lon drawilng/velri lvi lcati lon). 

Kondelsnsasi l data melrujuk pada prosels pelmi lli lhan (sellelcti lng), pelngelrucutan 

(focusi lng), pelnyeldelrhanaan (si lmpli lfi lyi lng), pelri lngkasan (abstracti lng), dan 

transformasi l data (transformi lng).39 

1. Pelngumpulan Data (Data Collelcti lon) 

Melrupakan tahap pelrtama dalam anali lsi ls data. Dalam tahap ilni l, 

di llakukan pelngumpulan data delngan melnggunakan anelga macam cara 

(obselrvasi l, wawancara, i lnti ldari l dokuman, pi lta relkaman), dan yang 

bi lasanya “di lprosels” ki lra-ki lra selbellum si lap di lgunakan (mellalui l pelncatatan, 

pelngelti lkan, pelnyunti lngan, atau ali lh tuli ls).40 

2. Kondelnsasi l Data (Data Condelnsati lon) 

Kondelnsasi l adalah prosels melmi llilh, melmfokuskan, 

melnye ldelrhanakan, melmbuat abstraksi l, data aksi l dari l catatan lapangan, 

i lntelrvi lelw, transki lp, belrbagai l dokumeln dan catatan lapangan. Delngan 

                                                           
38

 Hengki Wijaya dan Umrati, Analisis Data Kualitatif, (Makasar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2020), 155. 
39

 Mtthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Model-model Baru, terj. Tjetcep Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 2014), 15. 
40
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melnggunakan data kondelnsasi l data akan melnjadi l lelbi lh mantap/kuat.41 

Dalam pelnelli lti lan i lni l pelnelli lti l mellakukan belbelrapa tahapan yai ltu: 

a. Prosels Pelmi llilhan (Sellelcti lng) 

Dalam prosels i lni l pelnelli lti l melmilli lh data yang di lbutuhkan olelh pelnelli lti l 

yai ltu dari l masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung  Jelmbelr dan hasi ll dari l 

wawancara. 

b. Pelngelrucutan (Focusi lng) dan Pelnye ldelrhanaan (Si lmpli lfilyi lng) 

Dalam tahap i lni l pelnelli lti l mellakukan relduksi l data hasi ll wawancara. 

c. Pelri lngkasan (Abstracti lng) dan Transformasi l (Transformi lng) 

Pada tahap i lni l pelnelli lti l mellakukan pelmaparan anali lsi ls data untuk 

melngeltahui l kelkonsi lstelnan belrdasarkan fakta data dan hasi ll 

wawancara. 

3. Pelnyaji lan Data (Data Di lsplay) 

Dalam hal i lni l, Mi llels, Hubelrman, dan Saldana melnyatakan bahwa 

“Thel most frelquelnt from of di lsplay for quali ltati lvel data i ln thel past has 

beleln elxtelndeld telxt”, yang pali lng selri lng di lgunakan untuk melnyaji lkan data 

dalam pelnelli lti lan kuali ltati lf adalah delngan telks yang di lpelrluas (narasi l).42 

4. Pelnari lkan Kelsi lmpulan atau Velri lfi lkasi l (Conclusi lon Drawi lng/Velri lfilcati lon) 

Langkah telrakhi lr dalam anali lsi ls data kuali ltatilf adalah pelnari lkan 

kelsi lmpulan atau velri lfi lkasi l. Kelsi lmpulan pada tahap awal yang 

di lkelmukakan masi lh belrsi lfat selmelntara dan akan di lrubah bi lla ti ldak 

di ltelmukan bukti l-bukti l yang kuat telrhadap pelngumpulan data belri lkutnya. 

                                                           
41
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Teltapi l apabi lla kelsi lmpulan yang di lkelmukakan pada tahap awal, di l dukung 

olelh bukti l-buktil yang vali ld dan konsi lsteln saat pelnelli lti l kelmbali l kellapangan 

untuk melngumpulkam data, maka kelsi lmpulan yang di lkelmukakan 

melrupakan kelsi lmpulan kreldi lbell.43 

F. Keabsahan data 

Kelabsahan data yang di lmaksudkan adalah untuk melndapatkan ti lngkat 

kelpelrcayaan yang belrhubungan delngan selbelrapa jauh tilngkat kelbelrhasi llan 

hasi ll pelnelli ltilan, melmpelrjellas dan melngungkapkan data melnggunakan fakta 

yang aktual di l lapangan. Dalam pelnelli lti lan kuali ltati lf i lnil pelnelli lti l melnggunakan 

kelabsahan data delngan melnggunakan uji l kreldi lbi lliltas selcara i lntelrnal akan 

di llakukan untuk melmbukti lkan apakah yang di lamati l belnar-belnar selsuail 

delngan apa yang selbelnarnya telrjadi l di l lapangan, yai ltu delngan belbelrapa 

langkah salah satunya melnggunakan tri langulasi l yang selbagai lmana sangat 

pelnti lng untuk melmelri lksa kelabsahan data, karelna tri langulasi l selbagai l telkni lk 

pelngumpulan data yang belrsi lfat melnggabungkan dari l belrbagai l telkni lk 

pelngumpulan data dan sumbelr data yang ada. Tri langulasi l yang di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan i lni l adalah: 

1. Tri langulasi l sumbelr: pelnelli lti l melncari l i lnformasi l lai ln telntang topi lk yang 

di lkaji lnya dari l sumbelr atau parti lsi lpan lai ln 

2. Tri langulasi l telkni lk: jelni ls tri langulasi l delngan melmadukan atau 

melnggunakan lelbi lh dari l satu meltodel dalam melnganali lsi ls data 

pelnelli lti lan.44. 
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G. Tahap-Tahap penelitian 

Pelnelli lti l akan mellaukan rangkai lan kelgi latan dari l awal hi lngga akhi lr 

untuk melnyellelsai lkan pelnelli lti lan ilni l. Dalam hal ilni l pelnelli ltil akan melmaparkan 

bagai lmana langkah-langkah meltodologi ls yang di ltelmpuh dalam mellakukan 

pelnelli lti lan. Untuk lelbi lh melmudahkan, pelnuli ls akan melmaparkan dalam belntuk 

tabell delskri lpsi l selbagai l belri lkut : 

Tabel 3.1 

Tahap-Tahap Penelitian 

 

Langkah pelrtama Melneltapkan masalah dan telma yang akan 

di lbahas, yakni l melngelnai l pandangan masyarakat 

muslilm kellas bawah telntang musi lbah covi ld-19. 

Langkah keldua Melnyusun ki lsi l-ki lsi l pelrmasalahan yang 

melncelrmi lnkan kandungan ayat telntang ayat-ayat 

musilbah di ldalam Al-Qur‟an dan kai ltannya 

delngan musi lbah yang di l alami l saat i lni l yai ltu 

musilbah pandelmi l covi ld-19. Ki lsi l-ki lsi l 

pelrmasalahan telrselbut sellanjutnya akan di ljadi lkan 

panduan dalam mellakukan i lntelrvi lelw telrhadap 

subjelk-subjelk pelnelli lti lan yang tellah di ltelntukan. 

Langkah kelti lga Melnelntukan tokoh-tokoh kunci l selbagai l subjelk 

pelnelli lti lan yang akan diltelli lti l pandangannya 

melngelnai l musi lbah covi ld-19. 

Langkah kelelmpat  mellakukan wawancara telrhadap masyarakat 

muslilm kellas bawah di l ki ldul belsuk ajung. 

Langkah kelli lma 

 

 

Melnyusun hasi ll wawancara selbagai l delskri lpsi l 

pelnelli lti lan yang melngungkapkan bagai lmana 

kelcelndelrungan dan pelrselpsi l subjelk-subjelk 

pelnelli lti lan belrkai ltan delngan pelrmasalahan yang 

akan tellah di l telli lti l yai ltu telntang pandangan 

masyarakat musli lm kellas bawah melngelnai l 

musilbah covi ld-19. 

Langkah kelelnam Mellelngkapi l delksri lpsi l pelnelli lti lan yang di lpelrolelh 

dari l wawancara delngan data-data kelpustakaan 

belrupa narasi l yang belri lsi l pandangan –pandangan 

ulama‟ dalam belbelrapa ki ltab tafsi lr yang 

belrkai ltan delngan musi lbah yang di lalami l saat i lni l 

yai ltu musi lbah pandelmi l covi ld-19. Pelmbandi lngan 

antara delskri lpsi l  hasi ll wawancara delngan narasi l 

dalam ki ltab-ki ltab tafsi lr melngelnai l telma musi lbah 
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akan dapat melnunjukkan bagai lmana pelrgelselran 

dalam telma pelrmasalahan telrselbut antara tataran 

i ldelal normati lvel (selbagai lmana telrdapat dalam 

ki ltab-ki ltab tafsi lr) delngan prakti ls sosi lologi ls 

(selbagai lmana di l dapatkan mellalui l wawancara 

telrhadap belbelrapa masyarakat ki ldul belsuk ajung 

melngelnai l musi lbah pandelmi l covi ld-19). 

Langkah keltujuh Melnyusun hasi ll wawancara yang tellah di llakukan 

dan data-data kelpustakaan yang ada untuk 

di ljadi lkan laporan hasi ll pelnelli lti lan. 

Langkah keldellapan Mellakukan bi lmbi lngan laporan hasi ll pelnelli lti lan 

kelpada doseln pelmbi lmbi lng guna kellancaran 

dalam prosels pelnyusunan laporan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian      

1. Sejarah Dusun Kidul Besuk Ajung Jember 

 Seljarah Delsa Ajung yai ltu nama Ajung ada seljak jaman Koloni lal 

Hi lndi la Bellanda, Ajung adalah nama suatu telmpat Huni lan Pelnduduk dan 

nama Pusat Pelmelri lntahan di l tilngkat Delsa. Melnurut seljarah asal nama daril 

Delsa Ajung belrawal dari l kata Pajung (Bahasa Madura) yang arti lnya 

Payung , Konon jaman dahulu selselpuh yang ada di l wi llayah telrselbut 

di lkelnal delngan kelpri lbadi lannya yang sangat telguh dalam pelndi lri lan, 

melmbantu pada kaum yang lelmah dan sangat di lselgani l selhi lngga 

daelrah atau telmpat wi llayah telrselbut di lkelnal olelh orang selbagai l daelrah 

yang aman karelna kelbelradaannya yang bi lsa melngayomi l Masyarakat 

di lwi llayah telrselbut, dalam Bahasa Maduranya bi lsa Majungil 

(melli lndungi l/melngayomi l) belrasal dari l suku kata Pajung yang pada 

akhi lrnya melnjadi l ci lkal bakal dari l nama delsa yang sampai l selkarang 

belrnama Ajung. 

Dusun Ki ldul Belsuk, Delsa Ajung melnjadi l kampung donor darah 

si laga pelrtama di l Kabupateln Jelmbelr, Jawa Ti lmur yang sudah di lrelsmi lkan 

olelh Keltua Palang Melrah Ilndonelsi la (PMIl) seltelmpat dan pi lhak muspi lka 

belrsama pelrangkat delsa di l wi llayah i ltu.SK Nomor 

141/02.06.34/ORG/IlIlIl/2021 telntang Pelngelsahan Kampung Donor Ki ldul 

Belsuk Delsa Ajung telrtanggal 28 Marelt 2021 yang tellah melngadakan 

39 
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donor darah selbanyak 25 kali l selcara sukarella dan ruti ln delngan i lntelrval 

waktu dua bulan. Pelrelncanangan program kampung donor darah belrtujuan 

selbagai l wadah pelngelrahan dan pellelstari lan pelndonor darah di l kampung-

kampung, selhi lngga bi lsa melmbantu melnjaga keltelrseldi laan darah selcara 

celpat dan sukarella.45  

2. Lokasi Objek Penelitian 

Lokasi l pelnelli lti lan di llaksanakan di l Dusun ki ldul Belsuk Kelcamatan Ajung 

Kabupateln Jelmbelr. Batasan lokasIl Dusun Ki ldul Belsuk adalah selbagail 

belri lkut: 

a. Selbellah utara : Kelcamatan Kali lwatels dan Sumbelrsari l  

b. Selbellah Ti lmur : Kelcamatan Mumbulsari l dan Mayang  

c. Selbellah Sellatan : Kelcamatan Jelnggawah 

d. Selbellah Barat : Kelcamatan Rambi lpuji l dan Sukorambi l 

3. Pembagian Wilayah 

Delsa Ajung telrdi lri l dari l belbelrapa dusun yai ltu selpelrti l pada tabell belri lkut: 

Tabel 4.1 

Pembagian Wilayah Ajung 

No. Dusun 

1. Ajung Kulon 

2. Ajung Telngah 

3. Ajung Weltan 

4. Ajung Kelrang 

5. Ki ldul Belsuk 

6. Klancelng 

7. Krajan 

8. Krasak 

9. Loncatan 

10. Sumuran 
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Belrdasarkan tabell di latas, di lkeltahui l Delsa Ajung melmi lli lki l 10 

Dusun. Adapuun dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnelli lti l melmi llilh Dusun Ki ldul 

Belsuk selbagai l lokasi l pelnelli lti lan pelnelli lti l.  

4. Kependudukan    

Delsa Ajung melmpunyai l jumlah pelnduduk 10.697 ji lwa, yang telrdi lri l 

dari l 5285 ji lwa laki l-laki l dan 5.412 jilwa pelrelmpuan. Delngan ti lngkat 

kelpelndudukan selbagi lan belsar sudah sadar pelndi ldi lkan, dan selbagi lan belsar 

pelnduduknyan belrmata pelncahari lan selbagai l peltani l, peldagang dan guru. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Selpelrti l yang tellah di lselbutkan pada bab selbellumnya pelnelli lti lan i lni l 

melnggunakan telkni lk pelrolelhan data delngan meltodel wawancara, obselrvasi l dan 

dokumelntasi l untuk melmpelrolelh data yang dapat di langgap vali ld dan relli lablel 

selbagai l selbuah hasi ll dari l pelnelli lti lan. 

1. Pandangan Masyarakat muslim kelas bawah Kidul Besuk Ajung 

Jember terhadap pandemi Covid-19  

Musi lbah melnjadi l suatu hal yang ti ldak asi lng bagi l kelhi ldupan 

manusi la. Di lmana dalam kelhi ldpan ti ldak akan telrlelpas dari l uji lan yang akan 

di lhadapi l. Selpelrti l halnya telrjadi lnya musi lbah covi ld-19. Di lselluruh duni la 

sudah banyak orang yang telrpapar delngan vi lrus i lni l, bahkan melnjadil 

korban kelmudi lan melni lnggal duni la.  

vi lrus Covid 19 melmakan banyak korban selpelrti l telrcatat di l nelgara 

Ilndonelsi la, Ti longkok, Iltali la, Spanyol dan nelgara belsar lai ln di l duni la. 

Pelnyelbaran vi lrus i lni l pun sulilt di lkelnali l, karelna vi lrus i lni l baru dapat di lkelnali l 
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selki ltar 14 hari l. Namun, orang yang tellah telrpapar delngan vi lrus i lni l 

melmi llilki l geljala selpelrti l delmam di l atas suhu normal manusi la atau di latas 

suhu 38 C. ti ldak seldi lki lt yang telrdampka aki lbat adanya vi lrus i lni l, selpelrti l 

kelselhatan selselorang, pelkelrjaan dan lai ln selbagai lnya.     

Pelnelli lti l melnelli ltil lelbi lh dalam telrkai lt pelmahaman masyarakat kellas 

bawah yang ada di l Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr melngelnai l musi lbah covi ld-

19. Belrdasarkan hasi ll wawancara delngan Bapak Masra‟i sellaku warga 

Ki ldul Belsuk Ajung. Belri lkut pelti lkan hasi ll wawancara selbagai l belri lkut: 

“Kalau melnurut saya mbak, adanya covi ld i lni l selbagai l pelri lngatan 

saja buat ki lta untuk selnanti lasa melnjaga kelselhatan. karelna wabah 

covi ld i lnil kan di ljellaskan karelna adanya pola hi ldup yang ti ldak selhat. 

jadi l melnurut saya delngan adanya musi lbah covi ld, masyarakat lelbi lh 

melmpelrhati lkan kelbelrsi lhan li lngkungan selki ltar”46 

 

Hal lai ln di ljellaskan juga olelh Bapak Yazid. Belri lkut pelti lkan hasi ll 

wawancaranya: 

“Musi lbah covi ld-19 melmang sangat melmpelri lhati lnkan mbak. 

banyak lo warga di lsi lni l yang kelhi llangan pelkelrjaannya. ada yang di l 

PKH aki lbat melmi lni lmalilsi lr karyawan yang ada. Sellai ln i ltu karelna 

melrosotnya pelndapatan yang ada. Selhi lngga belrdasarkan fakta i lni l 

mbak, melnurut saya adanya musi lbah covi ld melnjadi l jal lan bagi l ki lta 

selmua umat Musli lm untuk selnanti lasa belrsabar dan telrus 

belri lkhti lar.47 

 

Di lsampai lkan juga olelh Bapak Hasan. Belri lkut peltilkan hasi ll 

wawancaranya:  

“Selmelnjak covi ld19 i lni l mbak jualan saya ti ldak laku. karelna orang-

orang pada takut yang mau kelluaran rumah. yaa walaupun di l Delsa 

tapi l ada belbelrapa orang yang melnjaga selkali l telrkai lt kelbelrsi lhan 

li lngkungan maupun makanan. Sellai ln i ltu adanya adanya co0vi ld i lni l 
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uji lan buat umat Musli lm, selrta pelri lngatan untuk selnanti lasa melnjaga 

kelbelrsi lhan. 48 

 

Hal lai lnnya juga di ltambahkan olelh i lbu Husnul Khotimah l. Belri lkut 

pelti lkan hasi ll wawancaranya:  

“Kalau melnurut saya mbak, adanya musi lbah covi ld i lni l selbagai l 

uji lan dan telguran pelri lngatan dari l Allah SWT. Di lmana telguran i lni l 

turun di lkarelnakan olelh ulah umat manusi la i ltu selndi lri l. Selpelrti l yang 

ki lta keltahui l bahwa pada zaman selkarang sudah banyak 

kelmaksi latan yang di llakukan. kelmunkaran di lmana-mana. jadi l 

selharusnya kelti lka ada musilbah covi ld-19 i lni l i lntropelksi l di lri l ki lta 

selndi lri l untuk selnanti lasa melmpelrbai lki l di lri l, melmpelrbanyak hal-hal 

kelbai lkan.”49 

 

Belrdasarkan hasi ll wawancara di latas, dapat di lsi lmpulkan bahwa 

pandangan masyarakat kellas bawah te lrkai lt pandemi Covi ld-19, yai ltu: 

melngatakan bahwa adanya musi lbah Covi ld i lni l selbagai l uji lan atau te lguran 

daril Allah swt kelpada umat manusi la.  

Vi lrus Covi ld-19 i lni l pelnye lbarannya me lnjadil pelnyelbab angka 

kelmati lan yang pali lng ti lnggi l di l belrbagai l nelgara dunila saat i lni l. Sudah 

banyak korban yang me lni lnggal duni la. Bahkan banyak juga te lnaga me ldi ls 

yang melnjadi l korban lalu melni lnggal. 

Hal lai ln juga di ltambahkan olelh masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung 

Jelmbelr. Belrdasarkan hasi ll wawancara delngan i lbu Siti Fatimah. belri lkut 

pelti lkan hasi ll wawancaranya:  

“Adanya musi lbah covi ld-19 i lni l sangat melnyeldi lhkan mbak. anak 

cucu saya i ltu i lkutan telrkelna covi ld. ada selki ltar 7-10 haril di li lsolasi l dil 
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Rumah Saki lt mbak. Sellailn i ltu ada juga mbak, warga di lsi lni l yang 

melni lnggal, katanya gara-gara telrpapar wabah covi ld-19”50 

Ilbu Lia juga melnambahkan. belri lkut pelti lkan hasi ll wawancaranya:   

“Alhamduli lllah kalau kelluarga saya aman mbak. ti ldak ada yang 

telrkelna covi ld. kami l belrusaha me lntaati l kelbi ljakan pelmelri lntah juga 

untuk me lnganti lsi lpasi l pelnularan covi ld. tapil yang saya tau te lrkai lt 

musilbah covi ld-19 i lni l melmang ti ldak mailn-mailn dampaknya mbak. 

banyak yang ke lhi llangan nyawa juga kan. sudah bi lsa di lli lhat dil 

belri lta-belri lta. ti lap harilnya sellalu ada belri lta kelmati lan. Sellailn i ltu juga 

banyak yang kelhi llangan pelkelrjaan”.51 

 

Aki lbat daril Pandelmi l Covi ld-19 i lni l, melnyelbabkan di ltelrapkannya 

belrbagai l kelbi ljakan untuk melmutus mata rantai l pelnyelbaran vi lrus Covi ld-19 

di l ilndonelsi la. Upaya yang di llakukan olelh pelmelri lntah salah satunya de lngan 

melnelrapkan hi lmbauan kelpada masyarakat agar me llakukan physi lcal 

di lstancilng yai ltu hi lmbauan untuk me lnjaga jarak di lantara masyarakat, 

melnjauhil akti lvi ltas dalam selgala belntuk kelrumunan, pelrkumpulan, dan 

melnghi lndari l adanya pelrtelmuan yang me lli lbatkan banyak orang. Dalam hal 

i lni l juga belrdampak bagi l masyarakat yang mata pe lncaharilannya me llalui l 

belrdagang. 

Hal lai lnnya juga di lpelrjellas olelh Ilbu Ida. Belri lkut pelti lkan hasi ll 

wawancaranya:  

“ Kalau ngomongi ln covi ld mbak, duh se ldi lh saya. adanya covi ld i lni l 

musilbah buat saya mbak. uji lan juga buat saya dan ke lluarga. karelna 

kami l melrasakan kelrugi lan yang banyak. ke lbeltulan kami l belrdagang 

mbak. jadi l selmelnjak covi ld jadil selpi l. selhi lngga harus juali ln harta 

belnda juga buat melncukupi l kelbutuhan selharil-haril”52 
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Bapak Zuhro juga i lkut melnambahkan telrkai lt dampak dari l adanya 

musilbah covi ld19 i lni l. Belri lkut pelti lkan hasi ll wawancaranya:  

“ Melnurut saya bi lsa di lbi llang musi lbah covi ld i lni l ya selbagai l uji lan 

mbak. tapi l ada hi lkmahnya juga di lbali lk adanya musilbah covi ld i lni l. 

Orang-orang jadi l waspada, lelbi lh belrpasrah kelpada Allah, lelbi lh 

delkat delngan kelluarga, lelbi lh melnjaga kelbelrsi lhan juga.53 

 

Belrdasarkan hasi ll wawancara di latas maka dapat di lsi lmpulkan 

bahwa pandangan masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr salah satunya 

melnganggap bahwa musi lbah adalah se lgala hal yang me lnyeldi lhkan. Hal i lni l 

di lselbabkan karelna musi lbah covi ld-19 belrdampak kelhi llangan kelluarga dan 

harta belnda.  

Belrdasarkan hasi ll wawancara di latas, maka dapat di lsi lmpulkan 

bahwa pandangan masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr, musi lbah Covi ld-

19, yai ltu: ada yang me lngatakan uji lan atau te lguran pelri lngatan dari l Allah 

swt yang mana te lguran atau pelri lngatan i ltu turun di lkarelnakan ole lh ulah 

umat manusi la i ltu selndi lri l. Jadi manusia harus selalu senantiasa menjaga 

perilaku mereka dengan cara mentaati perintah Allah swt dan menjauhi 

larangan-Nya. 

2. Pemahaman masyarakat muslim kelas bawah Kidul Besuk Ajung 

Jember tentang Ayat-ayat Musibah dalam Al-Qur’an 

Musi lbah melrupakan selbuah uji lan atau pelri lngatan yang di lbelri lkan 

Allah swt kelpada umat untuk melngeltahui l selbelrapa belsar keli lmanan 

melrelka. Kuat lelmahnya i lman selselorang i ltu dapat di llilhat dari l cara melrelka 
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melnyi lkapi l musi lbah yang melni lmpa melrelka. Orang yang kuat i lmannya 

pada saat di lti lmpa musi lbah sellalu belrsabar, i lkhlas, ri ldha dan tawakal. 

Jilka melnellaah Al-Qur‟an, kata musi lbah yang belrasal dari l akar kata 

Asaba i lnil cukup banyak di ltelmukan di l dalamnya, yakni l ada 77 kali l dalam 

56 ayat dan 27 surat. Dan khusus kata musilbah dilselbutkan di l dalam Al-

Qur‟an selbanyak 10 kali l, i lni l melnunjukkan bahwa kata musi lbah melmi lli lkil 

ni llai l yang pelnti lng bagi l manusi la. Dalam hal i lni l pelnelli lti l korellasi lkan delngan 

salah satu ayat Al Quran yang di lkelmukakan dalam surat At-Taghabun ayat 

11 : 

                            

       

Arti lnya : “ti ldak ada selsuatu musi lbah pun yang me lni lmpa selselorang ke lcualil 

delngan i lzi ln Allah, dan barangsi lapa yang belri lman kelpada Allah, 

ni lscaya Di la akan melmbelri l peltunjuk kelpada hati lnya. Dan Allah 

Maha Melngeltahui l selgala selsuatu.”54 

 

Belrdasarkan hasi ll wawancara pelnelli lti l kelpada masyarakat Ki ldul 

Belsuk Ajung Je lmbelr melmpunyai l pelngeltahuan dan pelmahaman te lntang 

ayat-ayat musi lbah. Belrdasarkan hasi ll wawancaara delngan Bapak 

Shonhaji. Belri lkut pelti lkan hasi ll wawancaranya: 

“Kalau telrkai lt ayat-ayat di l AlQuran saya ti ldak hafal mbak. yang 

jellas saya yaki ln bahwa adanya musi lbah i lni l juga sudah diljellaskan 

dalam Al Quran bahwa adanya musi lbah, Allah sudah melnyi lapkan 

hi lkmah di lbali lknya. Allah tellah melnyi lapkan kelbahagi laan seltellah 

adanya uji lan”55 
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Hal lai ln juga di ltambahkan olelh Bapak Masra‟i l. Belri lkut pelti lkan 

hasi ll wawancaranya: 

“Nah kalau ayat yang mbak selbut tadil saya tau mbak. di lmana 

musilbah i ltu ti ldak akan telrjadi l tanpa i lzi ln dari l Allah. jadi l saya yaki ln 

bahwa Allah melmbelri lkan musi lbah juga sudah telrbai lk untuk 

hambaNya. Allah juga ti ldak akan melmbelri lkan musi lbah di lluar batas 

kelmampuannya”56  

 

Ilbu Maimunah juga i lkut melnambahkan, belri lkut peltilkan hasi ll 

wawancaranya: 

“Saya taunya ayat Al Quran yang arti lnya di l selti lap kelsuli ltan pasti l 

ada kelmudahan. Mau bagai lmanapun uji lan yang di lbelri lkan, saya 

yaki ln ada jalan mbak. Jadil selbelnarnya musi lbah i ltu tildak sellalu 

telntang kelseldi lhan. telrkadang kelbahagi laan yang ki lta telri lma juga bi lsa 

melnjadi l ujilan. contohnya ki lta melndapat harta yang belrli lmpah, nah 

selbelnarnya Allah i lngi ln melli lhat bagai lmana tanggung jawab ki lta. 

selmaki ln lalai l atau selmaki ln delkat Allah”57 

 

Hal lai ln juga di ljellaskan olelh Bapak Hasan. Belri lkut peltilkan hasi ll 

wawancaranya: 

“Kalau telrkai lt ayat-ayat telntang musi lbah, seldi lki lt yang saya tau 

mbak. ada ayat yang me lnjellaskan bahwa selmua yang ada di l alam 

i lni l adalah mi lli lk Allah swt yang di lti ltilpkan dan akan di lambi ll kelmbalil 

bi lla waktu yang te llah di ltelntukan tilba. nah sama delngan adanya 

musilbah covi ld19 mbak. nyawa, harta be lnda yang banyak ti lada pada 

dasarnya be lrsilfat selmelntara dan se lmua yang ada di l duni la i lni l hanya 

selmelntara. hanya ti lti lpan. Selmua juga akan ke lmbali l kel Allah 

Subhanahu ta‟ala”58 

 

Belrdasarkan hasi ll wawancara di latas maka dapat di lsi lmpulkan 

bahwa pelngeltahuan dan pelmahaman masyarakat muslilm kellas bawah 

Ki ldul Belsuk Ajung Je lmbelr telrhadap ayat Al-Qur‟an yang me lnjellaskan 

                                                           
56

 Wawancara, Masra‟i, 21 November 2023, Jam 09.00 WIB, Dusun Kidul Besuk Ajung 

Jember 
57

 Wawancara, Ibu Maimunah, 23 November 2023, Jam 14.00 WIB, Dusun Kidul Besuk 

Ajung Jember 
58

 Wawancara, bapak Hasan, 21 November 2023, Jam 10.00 WIB, Dusun Kidul Besuk 

Ajung Jember 



 

 
 

48 

telntang musi lbah ada yang faham ada juga yang ti ldak melngelrtil telrkai lt ayat-

ayat Al-Quran yang me lnjellaskan telntang musi lbah. Diljellaskan bahwa 

pelmahaman me lrelka telntang musi lbah adalah untuk melni lngkatkan i lman 

dan keltakwaan me lrelka selhi lngga melrelka ti ldak telrlelna dalam kelni lkmatan 

duni la yang hanya be lrsilfat selmelntara. Orang yang le lmah i lmannya, dalam 

melnghadapi l musi lbah sellalu belrputus asa dan me lmpelrtilkai lkan musi lbah 

yang melni lmpa melrelka. dan musi lbah selmua yang ada di l alam i lni l adalah 

mi llilk Allah swt yang di lti lti lpkan dan akan di lambi ll kelmbali l bi lla waktu yang 

tellah diltelntukan ti lba. 

C. Temuan Masalah 

Belrdasarkan data yang di lpelrolelh dari l hasi ll pelnelli lti lan yang tellah 

pelnelli lti l saji lkan, belri lkut akan di lbahas kai ltannya delngan telori l yang tellah 

di lpaparkan para tokoh delngan hasi ll telmuan pelnelli lti l. 

1. Pendapat Masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember terhadap 

pandemi Covid-19  

Masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr belrdasarkan hasi ll 

obselrvasi l pelnelli lti l di lkeltahuil bahwa mayori ltas masyarakat Ki ldul Belsuk 

belkelrja selbagai l peltanil, peldagang ada juga yang be lkelrja selbagai l i lbu rumah 

tangga saja. hal i lni lmelnggambarkan bahwa kondi lsil elkonomi l masyarakat 

Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr dapat di lbi llang ada di l kalangan kellas bawah. 

Belrdasarkan hasi ll wawancara di lkeltahuil bahwa pelmahaman 

masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr, musi lbah Covi ld-19 yai ltu ada yang 

melngatakan uji lan atau telguran pelri lngatan dari l Allah yang mana te lguran 
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atau pelri lngatan i ltu turun di lkarelnakan olelh ulah umat manusi la i ltu selndi lri l. 

Sellai ln i ltu adanya musi lbah covi ld19 i lni l selgala hal yang me lnyeldi lhkan. Hal 

i lni l di lselbabkan kare lna musilbah covi ld19 belrdampak kelhi llangan kelluarga 

dan harta belnda 

Pandelmi l covi l19 di langgap selbagai l musi lbah. selpelrti l pelmahaman 

masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr sellaras delngan telori l-telori l yang 

melnjellaskan telntang pelngelrti lan musi lbah. Dalam kamus belsar bahasa 

i lndonelsi la (KBBIl) musi lbah di larti lkan 1). Keljadi lan (pelri lsti lwa) melnyeldi lhkan 

yang melni lmpa 2). Malapeltaka (belncana).59  

Belbelrapa ulama‟ tafsi lr belrpelndapat melngelnai l musi lbah, yai ltu: 

a. Syai lkh i lmam al-Qurthubi l melnyatakan bahwa musilbah adalah selgala 

apa yang di ldelri lta atau di lrasakan olelh orang mukmi ln. Kata مصيثة adalah 

belntuk tunggal, seldangkan jamaknya adalah المصائة. Musilbah i lnil 

bi lasanya di lucapkan ji lka selselorang melngalami l malapeltaka, walaupun 

malapeltaka yang di lrasakan i ltu ri lngan ataupun belrat. Kata musi lbah 

juga selri lng di lpakai l untuk keljadi lan-keljadi lan buruk yang ti ldak di l 

kelhelndaki l.60 

b. Wahbah Zuhai lli l belrpelndapat bahwasanya musi lbah adalah selgala hal 

yang melnyaki ltkan ji lwa, harta dan kelluarga.61 
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c. Ahmad Mustafa al-Maraghi l melnyatakan bahwa musilbah adalah selmua 

pelri lsti lwa yang melnyeldi lhkan, selpelrti l melni lnggalkan selselorang yang di l 

kasi lhani l, kelhi llangan harta belnda atau pelnyaki lt yang melni lmpa bai lk 

ri lngan atau belrat.62 

 Dalam pandangan keli lmanan, musi lbah di lbeldakan melnjadi l dua 

macam, yai ltu : 

a. Musi lbah Duni la 

 Musi lbah duni la adalah musi lbah yang melni lmpa di l duni la 

selrta dapat melni lmpa selmua umat manusila di l bumil ilni l. Selpelrti l musilbah 

yang belrupa belncana alam bai lk yang di l darat maupun di l laut atau 

musilbah yang melni lmpa raga manusi la selcara khusus selpelrti l belragam 

pelnyaki lt yang melni lmpa jasadnya. 

 Pandelmi l covi ld19 ilni l juga dapat dikatakan musi lbah 

duni la, karelna musi lbah i lni l dilrasakan ole lh selluruh umat manusila yang 

di ltandai l delngan geljala-geljala covi ld19 selpelrtil delman, fluel, selsak nafas 

dan lailn selbagai lnya. 

b. Musi lbah Akhi lrat 

Musi lbah i lni l melni lmpa manusi la pada saat di l duni la dan juga 

belrkai ltan delngan kelhi ldupan akhi lrat nanti lnya. Musi lbah dalam belntuk 

i lni l adalah musi lbah yang melni lmpa keli lmanan selselorang. Musi lbah 

dalam belntuk i lni l adalah musi lbah yang pali lng belsar.63 Dalam hal i lni l 

musilbah covi ld19 juga selbagai l musi lbah akhi lrat karelna melmpelngaruhil 
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keli lmanan selselorang. Dampak adanya musi lbah covi ld19 ilni l, masyarakat 

strelss maupun delprelsi l selhi lngga mellakukan hal-hal yang fatal selpelrti l 

bunuh di lri l, melncuri l dan lai ln selbagai lnya. Hal i lni l melncelrmi lnkan bahwa 

keli lmanan selselorang sudah mulai l lelmah. 

Jilka di llilhat dari l selgi l belntuknya, musi lbah i lni l di lbagi l melnjadi l 

ti lga belntuk yai ltu: 

a. Musi lbah natural (alam) 

Musi lbah natural adalah musilbah yang telrjadi l tanpa ada 

unsur kelselngajaan atau bi lsa di lkatakan telrjadi l selcara alami l dan 

sudah melnjadi l keltelntuan.Nya.  

b. Musi lbah kultural 

Musi lbah kultural adalah musilbah yang telrjadi l karelna 

kelbi lasaan buruk manusi la. mi lsalnya, melmbuang sampah 

selmbarangan dapat melnye lbabkan banji lr bandang atau kurangnya 

melnjaga kelbelrsi lhan lilngkungan selhi lngga melnye lbabkan 

li lngkungan kotor yang melngaki lbatkan munculnya pelnyaki lt.  

c. Musi lbah struktural 

Musi lbah yang telrjadi l di lselbabkan olelh si lstelm hi ldup yang 

rusak yang ti ldak layak di l telrapkan di ltelngah-telngah manusi la. 

selbagai l contoh, suli ltnya lapangan pelkelrjaan, melni lngkatnya angka 

pelngangguran dan kri lmi lnal, pelnjajahan dan pelmbantai lan. 

Di lantara kelti lga belntuk musi lbah di latas dapat di l si lmpulkan 

bahwa musi lbah natural telrjadi l atas kelhelndak-Nya seldangkan musi lbah 

kultural an struktural lelbi lh banyak telrjadi l aki lbat pelran dan ulah 
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manusi la. Hal i lni l sellaras delngan pelnye lbab adanya musi lbah covi ld19. 

Dari l pelmahaman masyarakat Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr melnganggap 

bahwa uji lan i lni l atas kelhelndak Allah ada juga yang bi llang karelna ulah 

manusi la i ltu selndi lri l. 

Hal i lni l dilpelrkuat olelh telori l yang melnjelkaskan bahwa Jdi llilhat 

dari l fungsi l mui lsbah i ltu selndi lri l, maka musilbah di l kellompok melnjadi l 3 

macam yai ltu : 

a. Musi lbah selbagai l uji lan atau cobaan 

Musi lbah ilni l dilbelri lkan Allah swt kelpada hamba-hambanya 

yang belri lman untuk melnguji l keli lmanan dan kelsabaran melrelka, agar 

di lkeltahui l si lapa di lantara melrelka yang i lmannya belnar-belnar kuat 

selpelrti l muti lara dan yang i lmannya lelmah hanya selkeldar pelcahan 

kaca. Musi lbah i lni l belrtujuan untuk melnguji l keli lmanan manusi la agar 

ti ldak belrputus asa telrhadap musi lbah yang melni lmpanya. 

b. Musi lbah selbagai l pelri lngatan 

Musi lbah juga bi lsa selbagai l pelri lngatan agar melrelka mau 

kelmbali l kel jalan yang belnar. Musi lbah juga belrarti l pelri lngatan dari l 

Allah swt bahwa selsungguhnya manusi la adalah makhluk yang 

lelmah di lhadapan Allah swt. Kelsadaran i lni l pelrlu di ltumbuhkan 

karelna manusi la celndelrung melrasa pali lng kuat dan pali lng belrguna, 

selhi lngga melngaki lbatkan adanya rasa sombong. Kelsombongan 

i lni llah yang melngaki lbatkan manusi la selri lng melnolak kelbelnaran dan 

melrelmelhkan orang lai ln. 
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c. Musi lbah selbagai l adzab 

Musi lbah ilni l datang selbagai l tanda murka Allah swt kelpada 

orang-orang pellaku dosa dan jauh dari l keli lmanan dan takwa. Bagi l 

orang-orang yang i lngkar dan ti ldak belri lman, musi lbah ti ldak lai ln 

adalah azab atau si lksa yang di l pelrolelh di l duni la. Selsungguhnya 

musilbah i lni l selbagi lan si lksa akhi lrat yang sangat kelci ll yang di l 

dahulukan Allah di lmuka bumi l i lni l bagi l melrelka. Dalam melnghadapi l 

musilbah i lni l, masyarakat pellaku dosa harus selsgelra sadar dan 

kelmbali l kelpada ajaran Allah dan syari lat-Nya delngan cara 

belrtaubat dan belri lsti lghfar selbanyak-banyaknya 

2. Pemahaman masyarakat muslim Kidul Besuk Ajung Jember tentang 

Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur’an 

Belrdasarkan hasi ll wawancara di latas maka dapat di lsi lmpulkan 

bahwa pelmahaman masyarakat musli lm Ki ldul Belsuk Ajung Jelmbelr 

tentang Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur‟an ada yang faham ada juga 

yang ti ldak melngelrti l telrkai lt ayat-ayat Al Quran yang melnjellaskan telntang 

musilbah. Di ljellaskan bahwa pelmahaman melrelka telntang musi lbah adalah 

untuk melni lngkatkan i lman dan keltakwaan melrelka selhi lngga melrelka ti ldak 

telrlelna dalam kelni lkmatan duni la yang hanya belrsi lfat selmelntara. Orang 

yang lelmah i lmannya, dalam melnghadapi l musi lbah sellalu belrputus asa dan 

melmpelrti lkai lkan musi lbah yang melni lmpa melrelka. dan musi lbah selmua yang 

ada di l alam i lni l adalah mi llilk Allah Swt yang di lti ltilpkan dan akan di lambi ll 

kelmbali l bi lla waktu yang tellah di ltelntukan ti lba. 
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Selti lap selorang hamba yang belri lman i ltu sellalu di lujil. Allah swt 

melnguji l keli lmanan melrelka delngan pelngeltahuan yang melnyangsi lkan atau 

melragukan keli lmanan melrelka. Selpelrti l yang pelrnah di lalami l orang-orang 

selbellum kamu.64 

Ilbnu Katsi lr melngelmukakan bahwa Allah swt melnyatakan ti lada 

selsuatu apapun yang te lrjadi l di l alam selmelsta i lnil mellailnkan delngan 

kelhelndak dan ke lkuasaan Allah swt, seldang si lapa yang belri lman kelpada 

Allah swt pasti l i la akan rella pada putusan Allah swt bai lk qada‟ maupun 

taqdi lr-nya, delngan i lman i ltulah hati l akan melndapatkan keltelnangan, karelna 

i la tellah yaki ln bahwa yang di lkelhelndaki l ti ldak akan telrjadi l.65 

Ayat-ayat musi lbah dalam Al Qur‟an 

1) QS Asy Syura (42): 30 

                            

Arti lnya:“Dan apa saja musi lbah yang me lni lmpa kaum maka adalah 

di lselbabkan olelh pelrbuatan tanganmu se lndi lri l, dan Allah 

melmaafkan selbagi lan belsar (dari l kelsalahan-kelsalahanmu).” 

 

Melnurut Qurai lsy Shi lhab di l dalam tafsi lrnya belrpelndapat bahwa 

Pada ayat i lni l Allah SWT melnelrangkan bahwa musilbah yang melni lmpa 

manusi la melrupakan aki lbat dari l pelrbuatan manusi la i ltu selndi lri l. Ayat yang 

di lselbut di l atas melski lpun dari l selgi l kontelksnya telrtuju pada kaum 

musyri lki ln Melkkah, teltapi l dari l selgi l kandungannya telrtuju pada selluruh 

umat manusi la, bai lk pelrorangan maupun selcara kelselluruhan. Ayat i lni l 

                                                           
64
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Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, (Semarang. 2015)  
65

 Abdul Rahman Rusdi, “Musibah Dalam Perspektif Al Quran”, dalam jurnal : Jurnal 
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melnelgaskan akan adanya musi lbah dan hal-hal nelgati lf lai lnnya yang Allah 

ti lmpakan kelpada manusi la dalam kelhi ldupan i lni l  melrupakan sanksi l atas 

pellanggaran yang melrelka lakukan. Selbab balasan dan i lmbalan dari l Allah 

Swt tildak sellalu di lbelri lkan di l akhi lrat, teltapi l ada juga yang langsung 

di lturunkan di l dunila. Hal i lni l belrtujuan agar melrelka yang telrti lmpa musilbah 

untuk kelmbali l kelpada Allah Swt delngan mellaksanakan pelri lntah dan 

melnjauhi l larangan-Nya. Karelna selsungguhnya Allah maha pelngampun 

bagi l hamba-Nya yang selnanti lasa kelmbali l kelpada-Nya.66   

2) QS. Al Hadi ld  (57) : 22 

                    

                  

Arti lnya: “Ti ldak suatu belncanapun yang me lni lmpa di l bumil dan (ti ldak 

pula) pada di lri lmu selndi lri l mellailnkan tellah telrtuli ls dalam 

ki ltab (lauhul mahfudz) se lbellum kami l melwujudkannya. 

Selsungguhnya yang delmi lki lan i ltu adalah mudah bagi l kami l.” 

(QS Al Hadi ld (57): 22) 

 

Melrelka melnganggap bahwa se lmua i ltu adalah uji lan dari l Allah 

Swt. Untuk melni lngkatkan i lman dan keltakwaan melrelka selhi lngga 

melrelka ti ldak telrlelna dalam kelni lkmatan duni la yang hanya be lrsilfat 

selmelntara. Orang yang lelmah i lmannya, dalam melnghadapi l musi lbah 

sellalu belrputus asa dan melmpelrti lkai lkan musi lbah yang melni lmpa 

melrelka. Bahkan melrelka lupa bahwa selmua yang ada di l alam i lni l adalah 

mi llilk Allah Swt yang di lti ltilpkan dan akan di lambi ll kelmbali l billa waktu 

yang tellah di ltelntukan ti lba. 
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Pada ayat i lni l Allah Swt melnelrangkan haki lkat musi lbah, bahwa 

musilbah apapun yang melni lmpa orang-orang mukmiln dapat melnjadi l 

sumbelr kelbahagi laan dan keltelntraman ji lwa. Olelh Karelna i ltu, ti ldak 

selpatutnya melrelka (orang-orang mukmi ln) harus belrseldi lh atas apapun 

yang luput dari l melrelka, dan ti ldak pelrlu belrselnang-selnang delngan 

kellelzatan dunia yang fana ini.  

Musi lbah-musi lbah apapun yang melni lmpa manusi la di l selgala 

pelnjuru bumi l, selpelrti l kelkelri lngan, kellaparan atau musi lbah yang 

melni lmpa di lri lmu selndi lri l selpelrti l pelnyaki lt ri lngan ataupun pelnyaki lt 

belrat, selmua i ltu tak lai ln sudah ada dalam ki ltab i lnduk selbellum Allah 

melnci lptakan makhluk-makhluk-Nya. Selsungguhnya pelngeltahuan 

Allah telntang selgala selsuatu selbellum di ladakannya dan melnuli lskannya 

selsuai l delngan yang akan telrjadi l pada saatnya i ltu mudah bagi l Allah 

Swt, karelna Di la Maha melngeltahui l apa yang telrjadi l dana apa yang 

akan telrjadi l, juga hal-hal yang ti ldak akan telrjadi l.67 

3) QS At Taghabun (64): 11 

                         

        

Arti lnya: “ Ti ldak ada suatu musi lbah pun yang me lni lmpa selorang 

kelcuali l delngan i lji ln Allah, dan Barangsi lapa yang be lri lman 

kelpada Allah ni lscaya Di la akan melmbelri l peltunjuk kelpada 

hati lnya. Dan Allah Maha me lngeltahuil selgala selsuatu.” (QS 

At-Taghabun (64): 11). 
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Pada ayat i lni l Allah Swt melnelrangkan bahwa musi lbah apapun yang 

melni lmpa manusi la belrupa kelbai lkan atau kelburukan, i ltu selmua ti ldak akan 

telrjadi l kelcuali l atas kelhelndak Allah Swt. Kata musilbah pada kali lmat  ما

melncakup selgala selsuatu, bai اصاب مه مصيثة الا تاذ ن الله lk i ltu kelbai lkan atau 

kelburukan. Apa saja yang me lni lmpa manusi la bai lk belrupa kelbai lkan 

ataupun kelburukan i ltu selmua telrjadi l atas kelhelndak Allah Swt selsuail 

delngan keltelntuan yang di lleltakkan pada hukum alam. Manusi la harus 

belrupaya delngan sungguh-sungguh untuk melndatangkan kelbai lkan dan 

melnolak keljahatan dari l di lri lnya atau dari l orang lai ln. Manusi la harus yaki ln 

bahwa hanya Allah Swt yang melnelntukan selgala urusan. Selbab kelwaji lban 

manusi la yang belri lman adalah belrusaha dan belrtawakkal kelpada Allah. 

Selbagai lmana dalam lanjutan ayat telrselbut yai ltu ومه يؤمه تالله يهد قلثه bahwa 

orang yang belri lman akan dillapangkan hati lnya untu melnambah kelbai lkan 

dan mellangkahkan kaki l dalam keltaatan. Kelmudi lan ayat i lni l di l tutup 

delngan bacaan  والله تكل شيء عليم. Yang arti lnya Allah yang maha melngtahuil 

selgala selsuatu. Allah melngeltahui l hati l delngan selgala keladaannya selrta 

melmahami l selgala rahasi la dan bi lsi lkan. Maka dari l i ltu manusi la harus sadar 

akan pelngawasannya, bai lk di l waktu telrsembunyi atau terang-terangan. l 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pandangan masyarakat Kidul Besuk Ajung Jember terhadap pandemi 

Covid-19yaitu ada yang mengatakan ujian atau teguran peringatan dari 

Allah yang mana teguran atau peringatan itu turun dikarenakan oleh ulah 

umat manusia itu sendiri. Selain itu adanya musibah covid19 ini segala hal 

yang menyedihkan. Hal ini disebabkan karena musibah covid19 

berdampak kehilangan keluarga dan harta benda   

2. Pemahaman masyarakat muslim kelas bawah Kidul Besuk Ajung Jember 

tentang Ayat-ayat musibah dalam Al-Qur‟an ada yang faham ada juga 

yang tidak mengerti terkait ayat-ayat Al Quran yang menjelaskan tentang 

musibah. Dijelaskan bahwa pemahaman mereka tentang musibah adalah 

untuk meningkatkan iman dan ketakwaan mereka sehingga mereka tidak 

terlena dalam kenikmatan dunia yang hanya bersifat sementara. Orang 

yang lemah imannya, dalam menghadapi musibah selalu berputus asa dan 

mempertikaikan musibah yang menimpa mereka. dan musibah semua yang 

ada di alam ini adalah milik Allah SWT yang dititipkan dan akan diambil 

kembali bila waktu yang telah ditentukan tiba.  

B. Saran 

Bagi semua umat manusia, khususnya masyarakat Kidul Besuk Ajung 

Jember seyogyanya memperkuat keimanan mereka dalam menghadapi 

musibah yang menimpa mereka dengan penuh kesabaran. Selain itu 

hendaknya memperbanyak melakukan amal kebaikan dan segera bertaubat 
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jika berbuat hal-hal yang merusak alam ini, agar kita bisa terhindar dari 

bencana alam sebagai akibat murkanya Allah kepada kita semua 
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SUMBER DATA PRIMER 

 

Data Narasumber yang di wawancara : 

No Nama Narasumber Alamat 

1 Muhammad Hasan Kidul Besuk Ajung Jember 

2 Masra‟i Kidul Besuk Ajung Jember 

3 Zuhro Wardi Kidul Besuk Ajung Jember 

4 Shonhaji Kidul Besuk Ajung Jember 

5 Husnul Khotimah Kidul Besuk Ajung Jember 

6 Ida Rukmana Kidul Besuk Ajung Jember 

7 Siti Maimunah Kidul Besuk Ajung Jember 

8 Lailiatul Muna Waroh Kidul Besuk Ajung Jember 

9 Ulfatul Mukmilah Kidul Besuk Ajung Jember 

10 Siti Fatimah Kidul Besuk Ajung Jember 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

JUDUL : STUDI PANDANGAN MASYARAKAT MUSLIM KELAS 

BAWAH TERHADAP MUSIBAH PANDEMI COVID-19DAN KORELASI 

AYAT-AYAT MUSIBAH DALAM AL-QUR’AN  (Studi Kasus pada 

Masyarakat Dusun Kidul Besuk Ajung Jember) 

 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pemahaman terkait adanya musibah covid-19? 

2. Apakah adanya musibah covid19 ini berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat Dusun Kidul Besuk? 

3. Apakah musibah covid19 ini berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat 

Dusun Kidul Besuk? 

4. Apakah adanya covid19 ini berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat 

Dusun Kidul Besuk? 

5. Bagaimana dampak yang signifikan, yang dirasakan oleh Bapak/Ibu ketika 

adanya musibah covid19? 

6. Menurut bapak/ibu, apa makna dari adanya musibah covid19 bagi umat 

manusia? 

7. apakah bapak/ibu mengetahui ayat-ayat Al Quran yang menjelaskan tentang 

adanya musibah? 

8. Jika mengetahui, bisa disebutkan 

9. Menurut bapak/ibu faktor sosial apa yang mempengaruhi adanya pemahaman 

masyarakat di kidul besuk ini tentang adanya msibah covid19? 

10. Apakah secara faktor ekonomi juga mempengaruhi pembentukan pemahaman 

masyarakat Kidul besuk ini? jika ia, apa saja faktornya? 
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